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 ABSTRAK 
ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK SYARIAH MANDIRI DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE EAGELS (EARNING ABILITY, ASSET 
QUALITY, GROWTH, LIQUIDITY, EQUITY, DAN STRATEGIC 
MANAGEMENT) PERIODE 2014-2016 
Oleh 
Chandra Pramita Sari 
Bank syariah Mandiri merupakan salah satu bank yang menawarkan berbagai 
jenis produk dan jasa. Pada tahun 2014, Bank Syariah Mandiri menghadapi 
tantangan yang tinggi. Kondisi perekonomi Indonesia yang kurang kondusif 
berdampak pada bisnis nasabah  pembiayaan sehingga keuangan mereka 
menurun. Penurunan kualitas aktiva produktif pada tahun 2014  tersebut 
mendorong perseroan menambah percadangan penghapusan aktiva, sehingga laba 
pada tahun 2014 mengalami tekanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kinerja keuangan pada Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan aspek 
penilaian EAGLES.  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif karena penelitian ini 
mendeskripsikan secara sitematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat 
populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail. Dalam 
penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Aspek yang 
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri yaitu,  
earning ability, asset quality, growth rate, liquidity, equity dan strategic 
management. 
Hasil  penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan pada Bank Syariah 
mandiri  ditinjau dari aspek earning ability dengan rasio ROA dan ROE diperoleh 
rata-rata rasio masing-masing sebesar 0,25 % dan 3,11%. Dilihat dari aspek asset 
quality, dengan rasio NPF memperoleh rata-rata sebesar 5,94%. Aspek growth 
rate yang terdiri dari rasio  DGR dan LGR memiliki rata rata rasio yang 
dihasilkan masing-masing sebesar 8,63 %, dan 15,59% . Ditinjau dari aspek 
liquidity denga rasio  FDR diperoleh  rata-rata rasio sebesar dan 23,33%. Aspek 
equity menggunakan  rasio CAR memperoleh rata-rata sebesar 12,55 %. Dilihat 
dari aspek strategic management, rasio SRQ By Personalia menunjukkan rata-rata 
sebesar 46,80%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  bahwa kinerja 
keuangan pada Bank Syariah mandiri  ditinjau dari rasio ROA dan ROE 
menunjukkan kinerja keuangan yang kurang baik. Rasio NPF dan DGR 
menunjukkan kinerja keuangan yang cukup baik. Ditinjau dari rasio SRQ by 
Personalia menunjukkan kinerja keuangan yang tidak baik. Sedangkan ditinjau 
dari rasio CAR, LGR dan FDR, kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri 
menunjukkan kinerja yang sangat baik. 
 
Kata Kunci : Kinerja Keuangan, EAGLES. 
   
   
 MOTTO 
 
﴿نوُمَلۡظُي َلَ ۡمُهَو ۡمُهَل ََٰمَۡعأ ۡمُهَيِّفَوُيِلَو ْْۖاُولِمَع ا َّم ِّم ٞت ََٰجَرَد ّّٖلُِكلَو٩١﴾  
Artinya:  
 “ Dan setiap orrang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa 
yang telah mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan 
perbuatan mereka, dan mereka tak dirugikan” (Q.S. Al- Ahqaaf (46): 19)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Aljamil Al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemahan 
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 504. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi dan untuk 
menghindari terjadinya kesalahpahaman, maka penulis perlu menjelaskan 
beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang 
dimaksud adalah “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri 
Dengan Menggunakan Metode Eagels (Earning Ability, Asset Quality, 
Growth, Liquidity, Equity, Dan Strategic Management) Periode 2014-
2016”. Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat di dalam 
judul proposal ini yaitu, sebagai berikut: 
1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan atas bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
2
 
2. Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan pada suatu 
periode tertentu menyangkut berbagai aspek diantaranya aspek 
penghimpun dana, kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.
3
 
                                                             
2
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka 
Grafika, 2003), h. 43. 
3
 Gustin Tanggulungan, " Komparasi Kinerja Bank Pemerintah dan Bank Swasta". Seminar 
Nasional dan Call For Papers, Fakultas Ekonomi UNIBANK, 2012. 
 
 3. Metode berasal dari bahasa Yunani “Metodos” yang artinya cara atau 
jalan yang ditempuh. Metode merupakan cara teratur untuk mencapai 
suatu suatu maksud yang diingginkan.
4
 
4. EAGLES adalah analisis yang disarankan untuk mengukur dan 
membandingkan kinerja bank-bank secara lebih tepat, objektif dan 
konsisten. Aspek EAGLES merupakan singkatan dari earning ability 
(kemampuan menghasilkan), asset quality (kualitas aktiva), growth 
(pertumbuhan), liquidity (likuiditas), equity (modal), dan strategic 
management (manajemen strategi).
5
 
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat ditegaskan bahwa 
maksud dari judul skripsi ini adalah menganalisis bagaimana kinerja 
keuangan Bank Syariah Mandiri berdasarkan beberapa rasio dengan 
menggunakan metode EAGLES. 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan memilih judul dalam skripsi ini adalah: 
1. Alasan Objektif 
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi 
keuangan  yang  diberikan  perusahaan  kepada  publik  terutama  para 
investor dan kreditur. Kinerja keuangan harus tetap terkontrol agar 
kegiatahan usahannya berjalan dengan baik. Oleh karena itu, suatu 
                                                             
4
 Muharto dan Arisandi Ambarwati, Metode Penelitian Sistem Informasi: Mengatasi Kesulitan 
Mahasiswa dalam Menyusun Proposal penelitian. (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2016), h. 23. 
5
 Arif Hartono, "Pengukuran Kinerja Keuangan Dengan Metode Eagles (Studi Kasus Pada Bank 
BUMN Yang Listing Di BEI Tahun 2011-2013)". Jurnal Ekuilibrium, Volume 10, Nomor 2, 
(September, 2015), h. 58. 
 bank memerlukan suatu analisis untuk mengetahui kondisinya agar 
pihak-pihak yang berkepentingan dapat mudah dalam mengambil 
keputusan. Salah satu pengukuran yang dapat digunakan untuk 
mengukur kinerja keuangan bank adalah menggunakan metode 
EAGLES. Alasan  pemilihan EAGLES, karena EAGLES merupakan 
pendekatan yang disarankan untuk mengukur dan membandingkan 
kinerja bank secara lebih tepat dan objektif, serta dapat digunakan 
untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan. Selain itu, metode ini 
memiliki aspek penilaian yang berbeda dengan metode lainnya, yaitu 
growth dan strategic management. Dengan adanya beberapa aspek 
yang berbeda ini, kita dapat melihat bagaimana kinerja keuangan dari 
aspek rasio pertumbuhan dan manajemen strategi.  
2. Alasan Subjektif 
a. Penelitian ini belum pernah dilakukan atau di teliti dan di bahas 
sebelumnya oleh mahasiswa-mahasiswi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
b. Pembahasan ini sangat relevan dengan disiplin ilmu pengetahuan 
yang penulis pelajari di Fakultas Ekonomi dalam Bisnis Islam 
Jurusan Ekonomi Islam serta tersedianya literatur ataupun sumber 
lainnya seperti jurnal, artikel dan data yang diperlukan untuk 
penunjang referensi kajian dan data dalam usaha menyelesaikan 
karya ilmiah ini. 
 
 C. Latar Belakang Masalah 
Bank merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peran penting 
dalam membangun perekonomian. Dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya bank memiliki tiga fungsi utama, yaitu menerima simpanaan 
uang, meminjamkan uang, dan memberikan jasa pengiriman uang. 
Di dalam sejarah perekonomian umat Islam, pembiayaan yang 
dilakukan dengan akad yang sesuai syari’ah telah menjadi bagian dari 
tradisi umat Islam sejak zaman Rasulullah SAW. Praktik- praktik seperti 
menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi dan 
untuk keperluan bisnis, serta melakukan pengiriman uang, telah lazim 
dilakukan sejak zaman Rasullullah SAW. Dengan demikian, fungsi-fungsi 
utama perbankan, yaitu menerima deposit, menyalurkan dana dan 
melakukan  transfer dana telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan umat Islam, bahkan sejah zaman Rasulullah SAW.
6
 
Bank syariah atau Bank Islam adalah bank yang beroperasi dengan 
tidak mengandalakan pada bunga. Bank Islam adalah lembaga keuangan 
yang pokoknya memberikan pembiayan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu 
lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiaannya 
disesuaikan dengan prinsip syariah Islam.
7
 
 
                                                             
6 Adiwarman  A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2014), h. 18. 
7
 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah  (Jakarta: Rajawali Pers,2014), h. 2. 
 Perbankan syariah hanya melakukan investasi yang halal menurut 
hukum Islam; memakai prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa; memakai 
orientasi keuntngan dan kebahagiaan dunia dan akhirat sesuai ajaran 
islam; membangun hubungan dengan nasabah dalam bentuk kemitraan; 
menghimpun dan menyalurkan dana sesuai fatwa Dewan Pengawas 
Syariah. Prinsip perbankan syariah bertujuan membawa kemaslahatan  
bagi nasabah karena menjanjikan keadilan yang sesuai dengan syariah 
dalam sistem ekonominya.
8
 
Pada tahun-tahun terakhir perkembangan perbankan syariah di 
Indonsia menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Seiring dengan 
meningkatnya pertumbuhan ekonomi, laba perbankan syariah juga 
mengalami peningkatan. Semakin tinggi laba yang diperoleh perbankan 
syariah juga menunjukkan kinerja bank yang baik. 
Menurut data perbankan syariah yang diakses dari situs resmi Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) mencatat perkembangan laba perbankan syariah  
pada tahun 2014 laba yang diperoleh 4.268 miliar. Sedangkan pada tahun 
2015 laba perbankan syariah mengalami penurunan menjadi 3.402 miliar. 
Sedangkan pada tahun 2016 perbankan syariah memperoleh laba sebesar 
3.442 miliar, meningkat dari tahun sebelumnya.
9
 
                                                             
8
 M. Nur Rianto Al Arif, Leambaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis Praktis (Bandung: 
CV Pustaka Setia, 2012), h. 5. 
9
 Statistik Perbankan Syariah (on-line), tersedia di https://www.ojk.go.id (04 April 2018). 
 
 Perolehan laba perbankan syariah yang tidak stabil dapat 
menyebabkan adanya penurunan kinerja bank tersebut. Oleh karena itu, 
suatu bank memerlukan suatu analisis untuk mengetahui kondisinya 
setelah melakukan kegiatan operasioal dalam jangka waktu tertentu. 
Kinerja suatu bank pada umumnya dan bank syariah dapat dilihat dalam 
laporan keuangan. Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan 
informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
(pengguna laporan keuangan) dalam pengambilan keputusan yang 
rasional. 
Sama seperti perbankan lainnya perbankan syariah juga harus 
diketahui kinerjanya. Kinerja merupakan salah satu faktor penting yang 
menunjukkan efektifitas dan efesiensi perbankan syariah dalam mencapai 
tujuannya. Kinerja keuangan bank mencerminkan kemampuan operasional 
baik. Penurunan kinerja secara terus menerus dapat menyebabkan bank 
berada dalam keadaan yang yang tidak baik bahkan dapat beresiko 
mengalami kebangkrutan. Apabila hal tersebut tidak diselesaikan dengan 
segera maka akan berdampak besar pada bank tersebut dengan hilangnya 
kepercayaan dari nasabah.  
 
 
 Adapun firman Allah SWT  surah Al- Ahqaaf (46): 19 yang 
menjelaskan tentang kinerja keuangan adalah sebagai berikut:
10
 
 ًٌُٕ َهُۡظٚ َلَ ُۡىْ َٔ  ُۡىَٓه ًََٰ َۡعأ ُۡىَٓ ِّٛف َٕ ُ ِٛن َٔ  
ْۖ
ْإُه ًِ َع ا ًَّ ِّي ٞت ََٰجَسَد ّّٖمُِكن َٔ﴿٩١﴾  
Artinya: “ Dan setiap orrang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa 
yang telah mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan 
perbuatan mereka, dan mereka tak dirugikan”  
Dari ayat di atas menjelaskan bahwasannya  Allah pasti akan 
membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah 
mereka kerjakan. Artinya jika seseorang  melaksanakan pekerjaan dengan 
baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka ia 
akan mendapat hasil yang baik pula dari kinerjanya dan akan memberikan 
keuntungan bagi organisainya. Pengukuran kinerja adalah tindakan 
pengukuran yang dapat dilakukan terhadap berbagai aktifitas dalam rantai 
nilai yang ada pada perusahaan. Hasil pengukuran tersebut kemudian 
digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi tentang 
prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik di mana perusahaan 
memerlukan penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan pengendalian 
tersebut. 
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 Departemen Agama RI, Aljamil Al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemahan 
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 504. 
 
 Salah satu Bank Syariah di Indonesia adalah Bank Syariah Mandiri. 
Bank syariah Mandiri merupakan salah satu bank yang menawarkan 
berbagai jenis produk dan jasa. Pada tahun 2014, Bank Syariah Mandiri 
menghadapi tantangan yang tinggi. Per Desember 2014, rasio pembiayaan 
bermasalah (Non Performing Fincancing/NPF Nett) mencapai 4,29%, 
mengalami peningkatan sebesar 2% dari tahun sebelumnya. Meskipun 
pada tahun 2015 dan 2016 rasio pembiayaan bermasalah (Non Performing 
Fincancing/NPF Nett) mengalami penurunan masing-masing menjadi 
4,05% dan 3,13%, namun hal tersebut masih belum cukup untuk 
memulihkan keadaan seperti tahun-tahun sebelumnya. Penurunan kualitas 
aktiva produktif pada tahun 2014  tersebut mendorong perseroan 
menambah percadangan penghapusan aktiva, sehingga laba pada tahun 
2014 mengalami tekanan. Berikut ini merupakan tabel perolehan laba 
Bank Syariah Mandiri tahun 2014-2016.
11
 
Tabel 1.1 
Jumlah Laba Bersih Bank Syariah Mandiri Tahun 2014-2016 
Dalam Satuan Rupiah 
Tahun Laba Bersih Bank Syariah Mandiri 
2014 (Rp 44.810.812.120) 
2015 Rp 289.575.719.782 
2016 Rp 325.413.775.831 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri 
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 Statistik Bank Syariah Mandiri (on-line), tersedia di https://www.syariahmandiri.co.id ( 04 
April 2018).  
 Peningkatan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri harus tetap 
terkontrol agar kegiatahan usahannya berjalan dengan baik. Untuk 
melakukan kontrol terhadap kinerja bank maka bank sentral mewajibkan 
bank-bank untuk mengirimkan laporan keuangan secara berkala. 
Pengukuran kinerja keuangan harus dilakukan secara rutin agar kinerja 
Bank Syariah Mandiri dapat terpantau dengan baik karena industri 
perbankan berjalan dibidang jasa. Masyarakat membutuhkan analisis 
kinerja keuangan sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kepercayaan dan 
loyalitas. 
Banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang kinerja keuangan 
perbankan menggunakan metode CAMEL (Capital, Asset Quality, 
Management, Earning, Liquidity). Ada beberapa metode lainnya yang 
dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perbankan. Salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perbankan 
adalah menggunakan metode EAGLES. Metode EAGLES adalah analisis 
yang disarankan untuk mengukur dan membandingkan kinerja bank-bank 
serta dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan suatu perusahaan. 
Berbeda dengan metode CAMEL, metode EAGLES memiliki enam aspek 
penilaian meliputi earning ability, asset quality, growth, liquidity, equity 
dan strategic management. Dari keenam aspek tersebut terdapat dua aspek 
yang berbeda yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan, yaitu 
growth dan strategic management. 
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri 
Dengan Menggunakan Metode Eagels (Earning Ability, Asset Quality, 
Growth, Liquidity, Equity, Dan Strategic Management) Periode 2014-
2016”. 
D. Batasan Masalah 
Agar pembahasan tidak menyimpang dari materi penelitian, maka 
permasalahan di batasi pada: 
1. Data yang digunakan, yaitu laporan keuangan Bank Syariah Mandiri 
dari tahun 2014-2016. 
2. Aspek penilaian kinerja keuangan hanya membahas aspek  earning 
ability (kemampuan menghasilkan), asset quality (kualitas aktiva), 
growth (pertumbuhan), liquidity (likuiditas), equity (modal), dan 
strategic management (manajemen strategi). 
3. Penelitian hanya dilakukan pada Bank Syariah Mandiri. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan Bank 
Syariah Mandiri dengan menggunakan metode EAGLES periode 2014-
2016? 
 
 
 
 F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja keuangan Bank 
Syariah Mandiri dengan menggunakan metode EAGLES periode 2014-
2016. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat 
memberi manfaat dan pengetahuan tentang salah satu metode 
yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan 
perbankan, yaitu metode EAGLES. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi Penulis 
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam 
menggunakan salah satu metode untuk mengukur kinerja 
keuangan perbankan. 
2) Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan 
dengan analisis kinerja keuangan perbankan dengan 
menggunakan metode EAGLES, serta dapat digunakan 
 sebagai sumber informasi dan dapan digunakan sebagai 
sumber referensi untuk peneliti selanjutnya. 
3) Bagi Pihak Manajemen Bank 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
evluasi bagi pihak manajemen bank untuk mempertahankan 
dan meningkatkan kinerjanya, serta memperbaiki kinerja 
keuangan apabila terdapat kekurangan maupun kelemahan. 
 
 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Bank 
Kata Bank dari kata  banque dalam bahasa Perancis, dan dari kata 
banca dalam bahasa Italia yang berarti peti, lemari dan bangku.
12
 
Pengertian bank menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 
perubahan atas Undang- Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan menyebutkan bahwa:” bank adalah  badan  usaha  yang  
menghimpun  dana  dari  masyarakat  dalam  bentuk simpanan, dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.13 
Bank diartikan sebagai lembaga keuanganya yang kegiatan utamanya 
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali 
dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa lainya.
14
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 A. Wangsawidjaja. Z, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), 
h. 15. 
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  Burhanuddin Susanto, Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia  (Yogyakarta: UII Pres, 
2008), h. 17. 
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 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 
h. 14. 
 Bank terbagi menjadi beberapa jenis, antaralain: 
1. Bank Umum 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 bank 
umum merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
15
 
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan operasionalnya 
menghimpun dana berupa tabungan, giro dan simpanan yang 
lainnya dari pihak yang kelebihan dana kemudian bank segera 
menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit kepaada pihak 
yang memburuhkan dana. 
Kegiatan-kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh Bank 
umum adalah :
16
 
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, 
dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
b. Memberikan kredit. 
c. Menerbitkan surat pengakuan utang. 
d. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri maupun 
untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya: 
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 Burhanuddin Susanto, Op.Cit. 
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 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. 
 1) Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank 
yang masa berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan 
dalam perdagangan surat-surat dimaksud. 
2) Surat pengakuan utang dan kertas dagang lainnya yang masa 
berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam 
perdagangan surat-surat dimaksud. 
3) Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah. 
4) Sertifikat Bank Indonesia (SBI). 
5) Obligasi. 
6) Surat dagang berjangka waktu sampai dengan satu (1) tahun. 
7) Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai 
dengan satu (1) tahun 
e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun 
untuk kepentingan nasabah. 
f. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau 
meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan 
menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan 
wesel unjuk, cek atau sarana lainnya. 
g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 
melakukan perhitungan dengan antar pihak ketiga. 
h. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat 
berharga. 
 i. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 
berdasarkan suatu kontrak. 
j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah 
lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa 
efek. 
k. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan 
kegiatan wali amanat. 
l. Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain 
berdasarkan Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
m. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank 
sepanjang tidak bertentangan dengan undang-undang ini dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2. Bank Umum Syariah 
Bank syari’ah terdiri dua kata, yaitu bank dan syariah. Kata 
bank bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 
perantara keuangan dari kedua belah pihak yaitu pihak yang 
kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Kata syariah 
dalam versi bank syariah adalah aturan peranjian berdasarkan yang 
dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain untuk menyimpan dana 
dan atas pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai 
hukum islam. Maka bank syariah dapat diartikan sebagai suatu 
lembaga keuangan yang berfungsi menjadi perantara bagi pihak 
 yang kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana untuk 
kegiatan usah atau kegiatan yang lainnya sesuai hukum islam.
17
 
Bank syariah atau Bank Islam adalah bank yang beroperasi 
dengan tidak mengandalakan pada bunga. Bank Islam adalah 
lembaga keuangan yang pokoknya memberikan pembiayan dan 
jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang 
yang pengoperasiaannya disesuaikan dengan prinsip syariah 
Islam.
18
 
Dalam Undang-Undang No.21 tahun 2008 diterangkan bahwa 
yang dimaksud dengan perbankan syariah adalah segala sesuatu 
yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah , 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 
dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Bank syariah secara umum adalah lembaga keuangan yang 
usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu 
lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi 
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.
19
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 M. Nur Riyanto Al Arif, Op.Cit.,h. 98. 
 a. Prinsip-Prinsip Bank Syariah 
Prinsip syariah yang diterapkan oleh Bank Syariah anataralain: 
1) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah). 
2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 
(musyarakah). 
3) Prinsip jual beli barang dengan dengan memperoleh 
keuntungan (murabahah). 
4) Pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni 
tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan pemindah 
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh 
pihak lain (ijarah wa iqtina).
20
 
b. Fungsi dan Peran Bank Syariah 
1) Fungsi Bank Syariah 
Berdasarkan Pasal 44 UU Nomor 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah, disebutkan bahwa bank syariah 
wajib menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan 
dana masyarakat. Bank syariah juga dapat menjalankan 
fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitulmal, yaitu 
menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, 
hibah atau dana sosial lainnya (antaralain denda terhadap 
nasabah atau ta‟zir) dan menyalurkan kepada organisasi 
pengelola zakat. Selain itu, bank syariah juga dapat 
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 menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan 
menyalurkan kepada pengelola wakaf (nahzir) sesuai 
dengan kehendak pemberi wakaf (wakif).
21
 
2) Peran Bank Syariah 
Secara khusus pernan bank syariah secara nyata dapat 
terwujud dalam aspek-aspek berikut:
22
 
a) Menjadi perakat nasionalisme baru, artinya bank syariah 
dapat menjadi fasilitator aktif bagi tebentuknya jaringan 
usaha ekonomi kerakyatan. Memberdayakan ekonomi 
umat dan beroperasi secara transparan. Artinya, 
pengelolaan bank syariah harus didasarkan pada visi 
ekonomi kerakyatan, dan upaya ini terwujud jika ada 
mekanisme operasi yang transparan. 
b) Memberikan return yang lebih baik. Artinya, investasi di 
bank syariah tidah memberikan janji yang pasti 
mengenai return (keuntungan) yang diberikan kepada 
investor. Oleh karena itu, bank syariah harus mampu 
memberikan return yang lebih baik dibandingkan dengan 
bank konvesional. 
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 c) Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan. 
Atinya, bank syariah mendorong terjadinya transaksi 
produktif dari dana masyarakat. 
d) Mendorong pemerataan pendapatan. Artinya, bank 
syariah bukan hanya mengumpulkan dana pihak ketiga, 
namun dapat mengumpulkan dana Zakat, Infaq dan 
Shadaqah (ZIS). Dana ZIS dapat disalurkan melalui 
pembiayaan Qardul Hasan, sehingga dapat mendorong 
perekonomian. 
e) Peningkatan efesiensi mobilisasi dana. Artinya, adanya 
produk al-mudharabah al-muqayyadah, berarti terjadi 
kebebasan bank untuk melakukan investasi atas dana 
yang diserahkan oleh investor, maka bank syariah 
sebagai financial arranger, bank memperoleh komisi 
atau bagi hasil, bukan karena spread bunga. 
f) Uswah hasanah implementasi moral dalam 
penyelenggaraan usaha bank. 
c. Sumber Dana Bank Syariah 
Sumber dana bank adalah usaha bank dalam dalam 
menghimpun dana untuk membiayai operasinya. Adapun 
sumber-sumber dana bank antaralain:
23
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 1) Modal inti, yaitu modal yang berasal dari para pemilik 
bank, yang terdiri dari modal yang disetor oleh pemegang 
saham, cadangan dan laba ditahan. 
2) Kuasi ekuitas, yaitu dana-dana yang tercatat dalam 
rekening-rekening bagi hasil (mudharabah). 
3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) adalah lembaga 
keuangan Bank yang dibawahi oleh  dewan  kebijakan  moneter,  
yang  melakukan kegiatan ekonominya berdasarkan prinsip Islam 
atau syariah, tanpa menghalalkan  adanya  riba atau suku bunga 
yang berorientasi pada masyarakat di tingkat desa ataupun 
kecamatan. Bank Perkreditan Rakyat Syariah  (BPRS)  didirikan  
berdasarkan  UU No 7  tahun  1992  tentang perbankan dan 
Peraturan pemerintah (PP) no.72 tahun 1992 tentang bank 
berdasarkan prinsip bagi hasil. Serta berdadarkan pada butir  4 
pasal 1 UU. No 10 tahun 1998, pengganti UU no 7 tahun 1992 
tentang Perbankan disebutkan bahwa Bank Perkreditan Rakyat 
Syariah (BPRS) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa lalu lintas pembayaran.  Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) yang melakukan kegiatan usaha berdasrkan prinsip Syariah 
selanjutnya diatur menurut surat keputusan Direktur Bank 
 Indonesia No.32/36/KEP/DIR/1999. Tanggal 12 Mei 1999 
tentang Bank Perkreditan Rakyat berdasarkan prinsip Syari’ah.24 
a. Tujuan dan Karakteristik BPRS 
Ada beberapa tujuan yang dikehendaki dari pendirian BPR 
Syari’ah di dalam perekonomian, yaitu sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam, terutama 
masyarakat golongan   ekonomi   lemah   yang   pada   
umumnya   berada   di   daerah pedesaan. 
2) Menambah lapangan kerja, terutama ditingkat kecamatan 
sehingga dapat mengurangi arus urbanisasi. 
3) Membina semangat ukhuwah islamiyah melalui kegiatan 
ekonomi dalam rangka meningkatkan pendapatan perkapita 
menuju kualitas hidup yang memadai.  
4) Untuk  mempercepat  perputaran  aktivitas  perekonomian  
karena  sektor real akan bergairah. 
b. Kegiatan Operasional BPRS 
Sebagai lembaga keuangan syariah pada dasarnya Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dapat memberikan jasa-jasa 
keuangan yang serupa dengan bank-bank umum syariah. Namun 
demikian, sesuai UU Perbankan No. 10 tahun 1998, BPR 
Syariah hanya dapat melaksanakan usaha-usaha sebagai 
berikut:  
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 1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
berupa deposito berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya 
yang dipersamakan dengan itu. 
2) Memberikan kredit. 
3) Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan 
prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. 
4) Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank 
Indonesia, deposito berjangka, sertifikat deposito, dan atau 
tabungan pada bank lain. 
Dalam  aktivitas  operasional  perbankannya  berdasarkan  
UU No. 21 Tahun 2008, Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah 
(BPRS) dilarang: 
1) Melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip 
Syari’ah. 
2) Menerima  simpanan  berupa  giro  dan  ikut  serta  dalam  
lalu  lintas pembayaran. 
3) Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, kecuali 
penukaran uang asing dengan izin Bank Indonesia. 
4) Melakukan kegiatan usaha perasuransian, kecuali sebagai 
agen pemasaran produk asuransi Syari’ah. 
 5) Melakukan penyertaan modal, kecuali pada lembaga yang 
dibentuk untuk menanggulangi kesulitan likuiditas Bank 
Pemiayaan Rakyat Syari’ah. 
6) Melakukan  usaha  lain  diluar  kegiatan  usaha  yang  telah  
diatur  dalam Undang-Undang.
25
 
B. Kinerja Keuangan 
1. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil 
kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi 
secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan 
buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar 
yang telah ditentukan).
26
 
Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai 
dari pekerjaan tersebut.
27
 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat dipahami  bahwa 
kinerja adalah suatu hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang sesuai 
dengan standar dan kriteria yang telah ditetapkan dalam kurun waktu 
tertentu. 
Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 
manajemen prusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset 
perusahaan secara efektif selama periode tertentu.
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 Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan pada suatu 
periode tertentu baik menyangkut tentang biaya-biaya operasional 
perusahaan yang menyangkut aspek keuangan, pemasaran, dan teknologi 
maupun sumberdaya manusia. Biasanya diukur dengan menggunakan 
indikator likuiditas, solvabilitas, rentabilits atau profitabilitas, dan 
stabilitas suatu perusahaan.
29
 
Kinerja keuangan merupakan gambaran pencapaian dari suatu 
perusahaan kinerja dari informasi yang terdapat dalam laporan keuangan. 
2. Tujuan Kinerja Keuangan 
Beberapa tujuan kinerja keuangan antaralain: 
a. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama 
kondisi likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas yang di capai 
dalam tahun berjalan maupun dalam sebelumnya.. 
b. Untuk mengetahui kemampua bank dalam mendayagunakan semua 
asset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara profesional.
30
 
3. Pengukuran Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melakasanakan dengan menggunakan 
aturan-aturan pelaksanaan kauangan secara baik dan benar, seperti dengan 
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 membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan 
ketentuan yang telah ditetapkan.
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Pengukuran kinerja keuangan mempunyai arti yang penting bagi 
pengambilan keputusan baik bagi pihak intern maupun ekstern 
perusahaan. Pengukuran kinerja adalah kualifikasi dan efesiensi serta 
efektivitas perusahan dalam pengoperasian bisnis selama periode kuntansi. 
Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan 
atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. 
Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis 
terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan 
memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. 
Menurut Munawir, tujuan dari pengukuran kinerja keuangan adalah: 
a. Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan 
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus 
segera di selesaikan pada saat ditagih. 
b. Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya 
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek 
maupun panjang. 
c. Mengetahui tingkkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut 
dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu. 
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 d. Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
hutang-hutangnya tepat pada waktunya.
32
 
Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan 
perbaikan atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan 
perusahaaan lainnya. Pengukuran kinerja keuangan merupakan proses 
penilaian terhadap review data keuangan perusahaan pada suatu periode 
tertentu. 
Ada beberapa macam metode dalam pengukuran kinerja keuangan. 
Metode-metode tersebut antaralain: 
a. Metode Economic Value Added (EVA) 
Pendekatan yang lebih baru dalam penilaian saham adalah dengan 
menghitung Economic Value Added (EVA) suatu perusahaan. EVA 
merupakan salah satu ukuran kinerja operasional yang dikembangkan 
pertama kali oleh G. Bennet Stewart & Joel M. Stren yaitu seoarang 
analis keuangan dari perusahaan Sten Stewart & Co pada tahun 1993. 
Di Indonesia metode EVA dikenal dengan sebutan metode NITAMI 
(Nilai Tambah Ekonomi). 
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 EVA memberikan pengukuran yang lebih baik atas nilai tambah 
yang diberikan perusahaan kepada pemegang saham. Oleh karena itu 
manajer yang menitikberatkan pada EVA dapat diartikan telah 
beroperasi pada cara-cara yang konsisten untuk memaksimalkan 
kemakmuran pemegang saham. 
EVA merupakan tujuan perusahaan untuk meningkatkan nilai 
atau value added dari modal yang telah ditanamkan pemegang saham 
dalam operasi perusahaan. Oleh karenanya EVA merupakan selisih 
laba operasi setelah pajak (Net Operating Profit After Tax atau 
NOPAT) dengan biaya modal (Cost of Capital).
33
 
b. CAMEL 
Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi 
laporan keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan 
standar Bank Indonesia. Penilaian tingkat kesehatan bank yang selama 
ini dikenal dengan metode CAMEL yang terdiri atas penilaian 
kuantitatif dan atau penilaian kualitatif terhadap faktor- faktor 
permodalan (Capital), kualitas aset (Assets Quality), manajemen 
(Management), rentabilitas (Earnings), dan likuiditas (Liquidity). 
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 Analisis rasio CAMEL dalam menilai kinerja keuangan bank 
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 
Mei 2004 meliputi:
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1) Capital (Modal) 
Penilaian tehadap faktor permodalan ini dilakukan 
mengingat kecukupan modal sangat diperlukan guna 
kelangsungan operasional bank sehari – hari.  Dimana modal  
digunakan  sebagai  penyangga apabila sedang  mengalami 
kerugian. 
2) Assets  (Aktiva) 
Penilaian  tehadap  faktor  ini  dilakukan  karena kualitas 
asset merupakan salah satu aspek terpenting yang 
mempengaruhi pasar pendapatan  bunga.  Pengelolaan  asset  
yang  baik  meliputi  tata  cara  pemberian kredit yang dapat 
dipercaya dan penerapan pengendalian kredit. Penilaian 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor aset bank 
dilakukan melalui penilaian terhadap komponen aktiva 
produktif  yang diklasifikasikan dibandingkan   dengan total   
aktiva   produktif   dan   tingkat   kecukupan   pembentukan   
penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP). 
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 3)  Earnings (Rentabilitas) 
Penilaian terhadap  faktor  rentabilitas  ini  dilakukan  
untuk  mengukur  kemampuan  bank dalam menetapkan 
harga yang mampu mengcover seluruh biaya. Laba 
memungkinkan bank  tumbuh.  Selain  besar laba  yang  
dihasilkan,  kualitas  dan sumber laba juga menjadi objek 
penelitian. Laba yang dihasilkan secara stabil dan tumbuh 
secara konsisten memberi nilai tambah. 
4) Liquidity (Likuiditas) 
Penilaian terhadap faktor likuiditas ini dilakukan 
mengingat aktiva bank kebanyakan bersifat secara tidak 
liquid dengan sumber dana dengan jangka waktu lebih 
pendek. Oleh sebab itu likuiditas digunakan untuk 
mengukur kapabilitas bank dalam memenuhi kewajibannya 
terutama jangka pendek dan jangka panjang. 
5) Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas terhadap resiko pasar) 
Penilaian terhadap  faktor  sensitivitas  terhadap  resiko  
pasar ini  dilakukan  untuk  melihat bagaimana pergerakan 
faktor pasar dalam hal ini suku bunga dan nilai tukar yang 
akan mempengaruhi perolehan NIM dan nilai modal 
ekonomis, dimana penilaian ini bukan hanya sekedar 
berdasarkan data yang lalu tapi juga memperhatikan kondisi 
yang akan datang. 
 c. RGEC 
Risiko merupakan prospek dari suatu hasil yang kurang 
menguntungkan, risiko juga menggambarkan ketidakpastian 
akan sesuatu. Faktor-faktor yang menyebabkan suatu kerugian 
adalah  penting  dalam  analisis  risiko.  Kesehatan  Bank  
dengan menggunakan pendekatan Risiko (Risk-based Bank 
Rating/RBBR) baik secara individual maupun secara 
konsolidasi, dengan cakupan penilaian meliputi faktor- faktor 
meliputi Profil Risiko (risk profile), Good Corporate 
Governance  (GCG), Rentabilitas (earnings) dan Permodalan 
(capital)  untuk  menghasilkan peringkat komposit Tingkat 
Kesehatan Bank. 
Menurut peraturan Bank Indonesia nomor 13/1/PBI/2011 
Pasal 7, faktor- faktor penilaian dari masing-masing komponen 
RGEC adalah :
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1) Profil Resiko (Risk  Profile) 
Penilaian  terhadap  faktor  profil  risiko  merupakan  
penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan 
manajemen risiko dalam operasional bank yang dilakukan 
terhadap 8 (delapan)  risiko yaitu:   risiko kredit, risiko pasar, 
risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko    
stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi. 
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 2) Earnings 
Dalam Peraturan Bank Indonesia nomor 13/1/PBI/2011 Pasal 
7 ayat 2 sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 huruf c meliputi 
penilaian terhadap kinerja earnings, dan sustainbility earnings. 
3) Capital 
Dalam Peraturan Bank Indonesia NOMOR: 13/1/PBI/2011 
Pasal   7 ayat 2 sebagimana dimaksud    dalam pasal   6 huruf d 
meliputi penilaian terhadap tingkat kecukupan permodalan dan 
pengelolaan permodalan. 
C. Kinerja Keuangan Dalam Perspektif Islam 
Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil 
kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi 
secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan 
buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar 
yang telah ditentukan).
36
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 Adapun firman Allah SWT  surah Al- Ahqaaf (46): 19 yang 
menjelaskan tentang kinerja keuangan adalah sebagai berikut:
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 ﴿ًٌُٕ َهُۡظٚ َلَ ُۡىْ َٔ  ُۡىَٓه ًََٰ َۡعأ ُۡىَٓ ِّٛف َٕ ُ ِٛن َٔ  
ْۖ
ْإُه ًِ َع ا ًَّ ِّي ٞت ََٰجَسَد ّّٖمُِكن َٔ٩١﴾  
Artinya: “ Dan setiap orrang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa 
yang telah mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan 
perbuatan mereka, dan mereka tak dirugikan”  
Dari ayat di atas menjelaskan bahwasannya  Allah pasti akan 
membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah 
mereka kerjakan. Artinya jika seseorang  melaksanakan pekerjaan dengan 
baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka ia 
akan mendapat hasil yang baik pula dari kinerjanya dan akan memberikan 
keuntungan bagi organisainya. Pengukuran kinerja adalah tindakan 
pengukuran yang dapat dilakukan terhadap berbagai aktifitas dalam rantai 
nilai yang ada pada perusahaan. Hasil pengukuran tersebut kemudian 
digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi tentang 
prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik di mana perusahaan 
memerlukan penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan pengendalian 
tersebut. 
Menurut Farid dan Siswanto yang dimaksud dengan laporan keuangan 
adalah informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada 
pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat financial.
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  nararas ,igetarts hakapa   nakkujnunem   nagnauek   ajrenik   narukU
 nakirebmem upmam isatnemelepmi nad igetarts fitisini ,igetarts
 uti anerak helo ,naahasurep igab abal naklisahgnem malad isubirtnok
 lisah  uata  kudorp  nakapurem  anerak  gnitnep  tagnas  nagnauek naropal
 aisunam nutnunem na’ruQ-lA .isnatnuka sesorp utaus irad  rihka
  kutneb  malad  gnabmireb  nad rujuj gnay natatacnep nakukalem
 :282 tayA .haraqaB-lA  taruS  namrifreb  hallA .nagnauek  naropal
أََُّٚٓا ٱنَِّزٚ ٍَ َءاَيُُ َٰٕٓ اْ إَِرا تََذاَُٚتُى تَِذ ۡٚ ٍ إِنَ َٰٗ َٰٓ أََجمّٖ يُّ َس ًّّٗ ٗ فَٱۡكتُثُُُِٕۚ  َٔ ۡنَٛۡكتُة تَّ ۡٛ َُُكۡى 
ََٰٚ َٰٓ
 تِٱۡنَعۡذِلُۚ  َٔ َلَ َٚۡأَب َكاتٌِة أٌَ َٚۡكتَُة َك ًَ ا َعهَّ ًَ ُّ ٱللَّّ ُُۚ فَۡهَٛۡكتُۡة  َٔ ۡنُٛ ًۡ هِِم ٱنَِّز٘ 
َكاتُِةُۢ
اُۚ فَنٌِ َكا ٌَ ٱنَِّز٘ َعهَ ۡٛ ِّ ٱۡنَحكُّ َّٗٔ ۡنَٛتَِّك ٱللَّّ َ َستَّّ ُۥ  َٔ َلَ َٚۡثَخۡس ِي ُۡ ُّ َش ٛۡ َعهَ ۡٛ ِّ ٱۡنَحكُّ 
َسفًِٛٓا أَ ۡٔ َضِعٛفًا أَ ۡٔ َلَ َٚۡستَِطُٛع أٌَ ُٚ ًِ مَّ ُْ َٕ فَۡهُٛ ًۡ هِۡم  َٔ نُِّّٛ ُۥ تِٱۡنَعۡذِلُۚ  َٔ ٱۡستَۡش ُِٓذٔا ْ
َُٚكٕ َا َسُجهَ ۡٛ ٍِ فََشُجٞم  َٔ ٱۡيَشأَتَا ٌِ ِي ًٍَّ تَۡشَض ٕۡ ٌَ ِي ٍَ  َش ِٓ َٛذ ۡٚ ٍِ ِيٍ سِّ َجانُِكۡىْۖ فَنٌِ نَّى ۡ
  َٔ َلَ َٚۡأَب ٱنشُّ ََٓذآَُٰء إَِرا َيا 
ٱنشُّ ََٓذآَِٰء أٌَ تَِضمَّ إِۡحَذىَٰ ُٓ ًَ ا فَتَُزكِّ َش إِۡحَذىَٰ ُٓ ًَ ا ٱۡلُۡۡخَش َُٰٖۚ
  َٔ َلَ تَس ۡ
ُۚ
نُِكۡى أَۡلَسطُ ِعَُذ ٱللَّّ  ًُِ َٰٕٓ ْا أٌَ تَۡكتُثُُِٕ َغِيًٛشا أَ ۡٔ َكثًِٛشا إِنَ َُدُعْٕا
َٰٗ َٰٓ أََجهِ ُِّۦۚ َرَٰ
َٔ أَۡل َٕ ُو نِهشَّ ََٰٓ َذِج  َٔ أَۡد َ َٰٗ َٰٓ أَلََّ تَۡشتَاتُ َٰٕٓ ْا إِلََّ َٰٓ أٌَ تَُكٕ ٌَ تَِجَٰ َشجً َحاِضَشجّٗ تُِذُٚشٔ ََٓا تَ ۡٛ َُُكۡى 
َٔ َلَ َُٚضآَٰسَّ َكاتِٞة  َٔ َلَ  فَهَ ۡٛ َس َعهَ ۡٛ ُكۡى ُجَُاٌح أَلََّ تَۡكتُثَُْٕۗا  َٔ أَۡش ُِٓذ َٰٔٓ اْ إَِرا تَثَاَٚۡعتُۡىُۚ 
 تُِكۡىۗ  َٔ ٱتَّمُْٕا ٱللَّّ َْۖ  َٔ َُٚعهِّ ًُ ُكُى ٱللَّّ ُۗ  َٔ ٱللَّّ ُ تُِكمِّ َش ۡٙ ء ٍ
  َٔ إٌِ تَۡفَعهُْٕا فَنََِّّ ُۥ فُُسُٕقُۢ
 َش ِٓ ٛٞذُۚ
  ﴾٢٨٢﴿َعهِٛٞى 
 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.(Tulislah 
mu´amalahmu itu), kecuali jika mu´amalah itu perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; 
dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Qs. Al-
baqarah : 282) 
 
Dari perseptif keuangan lebih ditekankan sejauh mana Bank Syariah 
Mandiri mampu mempertahankan efesiensi dan efektifitas keuangan yang 
dimilik, dengan melihat beberapa tolak ukur yaitu : earning ability, aset 
quality, growth, liquidity, equitydan Strategic Manajement. 
 
 
 
 
 D. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Taswan berpendapat bahwa laporan keuangan dimaksudkan untuk 
memberikan informasi berkala mengenai kondisi bank secara menyeluruh 
termasuk perkembangan usaha dan kinerja perbankan, seluruh informasi 
tersebt diharapkan dapat meningkatkan tansparansi kondisi kuangan bank 
kepada publik dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 
perbankan.
39
 
Menurut Farid dan Siswanto yang  dimaksud   dengan  laporan keuangan   
adalah informasi yang diharapkan mampu  memberikan bantuan kepada    
pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat financial.
40
 
Laporan keuangan disusun dan disajikan sekurang-kurangnya satu 
tahun sekali untuk memenuhu kebutuhan sejumlah besar pengguna. 
Beberapa diantara pengguna ini memerlukan dan berhak untuk 
memperoleh informasi tambahan disamping yang tercakup dalam laporan 
keuangan. Namun demikian, banyak pengguna sangat bergantung pada 
laporan keuangan sebagai sumber utama informasi keuangan dan karena 
itu laporan keuangan tersebut seharusnya disusun dan disajikan dengan 
mempertimbangkan kebutuhan mereka.
41
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 Dari definisi-definisi di atas, dapat diketahui bahwa laporan keuangan 
adalah laporan  yang  menyajikan  informasi  yang  akan  digunakan  oleh 
pihak-pihak yang berkepentingan mengenai posisi keuangan dan kinerja 
perusahaan yang merupakan hasil dari proses akuntansi selama periode 
akuntansi dari suatu entitas. 
2. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 
Jenis laporan keuangan bermacam-macam baik berupa laporan utama 
maupun laporan pendukung. Jenis-jenis laporan keuangan disesuaikan 
dengankegiatan  usaha  perusahaan  yang  bersangkutan  dan  pihak  yang  
keterkaitan untuk memerlukan  informasi  keuangan pada suatu perusahaan 
tertentu. 
Berdasarkan PSAK No. 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan, 
jenis-jenis laporan keuangan meliputi: 
42
 
a. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan menggambarkan dampak keuangan dari 
transaksi dan peristiwa lain yang dikklasifikasikan dalam beberapa 
kelompok besar menurut karakteristik ekonominya. Arti dari posisi 
keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan  jenis aktivas 
(harta) dan passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. 
b. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi merupakan ukuran kinerja entitas syariah yang juga 
merupakan dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi atau 
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 penghasilan pesaham. Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah 
pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh.  Kemudian  
juga  tergambar  jumlah  biaya  dan jenis-jenis yang dikeluarkan selama 
periode tertentu. 
c. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas entitas syariah menggambarkan peningkatan 
atau penurunan aset neto atau kekayaan selama periode bersangkutan. Selain 
itu, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab 
terjadinya perubahan modal di perusahaan. 
d. Laporan Arus Kas 
 Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas 
masuk dan kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa 
pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar 
merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. Baik arus 
kas masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk periode tertentu. 
e. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 
Laporan catatan atas laporan  keuangan  merupakan  laporan yang 
dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 
memberikan infomasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas 
laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya. 
Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan dapat memahami 
jelas data yang disajikan. 
 
 f. Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil 
Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil adalah laporan 
yang menyajikan rekonsiliasi antara pendapatan bank yang 
menggunakan dasar akrual dengan pendapatan dibagihasilkan kepada 
pemilik dana dan menggunakan dasar kas.  
g. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakatmerupakan salah satu 
komponen utama laporan keuangan yang harus disajikan oleh entitas 
syariah. Unsur dasar laporan keuangan sumber dan penggunaan dana 
zakat meliputi sumber dana, penggunaan dana selama suatu jangka 
waktu, serta saldo dana zakat yang menunjukkan dana zakat yang 
belum disalurkan pada tanggal tertentu. 
h. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan menunjukkan 
hal-hal sebagai berikut: 
1) Sumber dana kebajikaan yang berasal dari penerimaan, yaitu infak, 
sedekah, hasil pengelolaan wakaf sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku, pengembalian dana kebajikan produktif, 
denda, dan pendapatan non halal. 
2) Penggunaan dana kebajikan untuk dana kebajikan produktif, 
sumbangan, penggunaan lainnya untuk kepentingan umum, 
kenaikan atau penurunan sumber dana kebajikan, saldo awal dana 
 penggunaan dana kebajikan, dan saldo akhir dana penggunaan dana 
kebajikan. 
3. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir, adalah sebagai berikut:
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a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta)  yang 
dimiliki perusahaan saat ini. 
b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 
yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 
c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 
diperoleh pada suatu periode tertentu. 
d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 
f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 
suatu periode. 
g. Informasi keuangan lainnya 
Tujuan laporan keuangan adalah  memberikan  informasi mengenai posisi 
keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 
sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan 
ekonomi. 
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 Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban 
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 
Dalam rangka mencapai tujuan laporan  keuangan, laporan  keuangan 
menyajikan informasi mengenai entitas yang meliputi: asset, liabilitas, ekuitas, 
pendapatan dan beban termasuk  keuntungan dan kerugian, kontribusi dari 
dan distribusi kepada pemilik  dalam kapasitasnya sebagai pemilik  dan arus 
kas. Informasi  tersebut, beserta informasi lainnya yang terdapat dalam catatan 
atas laporan keuangan,  membantu pengguna laporan dalam memprediksi 
arus kas masa depan dan khususnya, dalam hal waktu dan kepastian 
diperolehnya kas dan setara kas.
44
 
4. Pengguna Laporan Keuangan 
Laporan keuangan memiliki peran yang sangat penting bagi 
beberapa pihak yang membutuhkan informasi mengenai laporan tersebut. 
Laporan keuangan dapat memberikan kemudahan dalam mengambil 
keputusan dan diharapkan dapat menghasilkan keuntungan. Pengguna 
laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial, 
karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, 
pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaga lainnya dan masyarakat. 
Mereka menggunakan  laporan  keuangan  untuk  memenuhi  beberapa  
kebutuhan  informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan tersebut 
antaralain :
45
 
a. Invetor 
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 Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan 
dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi 
yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk 
membantu menentukan apakah harus membeli, menahan, atau menjual 
investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang 
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk 
membayar deviden. 
b. Karyawan 
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik 
pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. 
Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka 
untuk menila kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, 
manfaat pensiun, dan kesempatan kerja. 
c. Pemberi Pinjaman 
Pemberi pinjaman tertarik  dengan informasi  keuangan  yang 
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta 
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 
d. Pemasok dan kreditor usaha lainnya 
Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik informasi yang 
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang 
terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. 
 
 
 e. Pelanggan 
Para pelanggan berkepentingan dengan  informasi  mengenai  
kelangsungan hidup perusahaan terutama kalau mereka terlibat dalam 
perjanjian jangka panjang atau tergantung pada perusahaan. 
f. Pemerintah 
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah 
kekuasannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena 
itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga 
membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan,  
menetapkan  kebijakan  pajak  sebagai  dasar untuk menyusun statistik 
pendapatan nasional dan statistik lainnya. 
g. Masyarakat 
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan 
menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan 
terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya. 
E. EAGLES 
Analisis EAGLES adalah sebuah aspek penilaian kinerja keuangan bank 
sebagai pendekatan yang disarankan untuk mengukur dan membandingkan 
kinerja bank secara lebih tepat, objektif, dan konsisten. Aspek EAGLES 
merupakan sigkatan dari earning ability (kemampuan menghasilkan), asset 
 quality (kualitas aktiva), growth rate (pertumbuhan), liquidity (likuiditas), 
equity (modal), dan strategic management (manajemen strategi).
46
 
Indikator  penilaian kinerja keuangan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Earning Ability 
Earning Ability merupakan rasio yang digunakan untuk memberikan 
gambaran tentang ukuran tingkat efektifitas manajemen perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Earning Ability atau kemampuan menghasilkan, 
terdapat dua indikator yang perlu diperhatikan yaitu ROA  (Return On 
Assets) dan ROE (Return On Equity). ROA penting bagi manajemen bank 
untuk memonitor efisiensi pengelolaan aktiva, sedangkan ROE 
mengindikasikan tingkat penghasilan yang diterima para pemegang saham 
bank tersebut.
47
  
Formulasi rasio ROA adalah: 
                
                  
           
      
 
Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba. 
Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangya kemampuan 
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 manajemen bank dalam mengelola aset untuk meningkatkan 
pendapatan dan menekan biaya.
48
 
Tabel 2.1 
Kriteria Penetapan Peringkat ROA 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik ROA  ≥ 1,5% 
2 Baik 1,25% - 1,5% 
3 Cukup Baik 0,5% - 1,25% 
4 Kurang Baik 0% - 0,5% 
5 Tidak Baik ≤ 0% 
Sumber : Bank Indonesia 
 
Formulasi rasio ROE adalah: 
                 
                  
          
      
 
Return On Equity (ROE) tujuan dari rasio ini adalah untuk 
mengukur kemampuan  modal  disetor bank  dalam  menghasilkan  
laba. Semakin besar rasio ini maka menunjukkan kemampuan modal 
disetor bank dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham semakin 
besar.
49
 
Tabel 2.2 
Kriteria Penetapan Peringkat ROE 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik ROE ≥ 15% 
2 Baik 12,5% - 15% 
3 Cukup Baik 5% - 12,5% 
4 Kurang Baik 0% - 5% 
5 Tidak Baik ≤ 0% 
Sumber : Bank Indonesia 
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 2. Asset quality 
Asset quality digunakan untuk melihat seberapa baik kualitas aset 
bank syariah. Asset quality atau kualitas aktiva, yang diukur dengan 
cadangan penghapusan piutang terhadap pinjaman total. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur kualitas aktiva yaitu Non Performing 
Financing (NPF). Formulasi rasio ini adalah: 
    
                    
                
      
 
Non Performing Financing (NPF) menunjukkan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan 
oleh bank. Sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk 
kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan 
bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin besar.
 50
 
Tabel 2.3 
Kriteria Penetapan Peringkat NPF 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik NPF ≤ 2% 
2 Baik 2% - 5% 
3 Cukup Baik 5% - 8% 
4 Kurang Baik 8% - 12% 
5 Tidak Baik ≥12% 
Sumber : Bank Indonesia 
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 3. Growth Rate 
Growth rate rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur pertumbuhan bank syariah dalam periode tertentu. Growth rate 
atau tingkat pertumbuhan , terdiri dari rasio tingkat pertumbuhan deposit 
(deposits) dan rasio tingkat pertumbuhan pinjaman (loans). Deposits 
terdiri dari giro (demand deposit),  deposito berjangka (time deposit), 
tabungan (saving deposit).
51
 Formulasi dari rasio ini adalah: 
    
                       
           
      
 
    
                       
           
       
 
Kriteria penilaian dalam metode ini menggunakan Time Series. Time 
Series adalah suatu analisis dilakukan dengan jalan membandingkan rasio 
finansial perusahaan dari satu periode keperiode lainnya. Pembandingan 
dilakukan apakah perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran.
52
 
4. Liquidity 
Liquidity merupakan gambaran tentang kemampuan bank syariah 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Indikator yang digunakan dalam 
mengukur likuiditas adalah Financing to Deposit Ratio (FDR).  
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 Formulasi dari rasio ini adalah: 
     
                               
                     
      
Rasio ini merupakan rasio yang mengukur perbandingan jumlah 
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, 
yang menggambarkan kemampuan bank dalam membayar kembali 
penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
53
 
Tabel 2.4 
 Kriteria Penetapan Peringkat FDR 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik  ≤ 75% 
2 Baik 75% - 85% 
3 Cukup Baik 85% - 100% 
4 Kurang Baik 100% - 120% 
5 Tidak Baik ≥120% 
Sumber : Bank Indonesia 
5. Equity 
Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kecukupan modal bank syariah. Indikator yang digunakan adalah modal 
inti yang dihitung dengan modal inti terhadap dana pihak ketiga, dan rasio 
kecukupan modal yang dihitung dengan membandingkan modal dikurangi 
aktiva tetap dengan total pinjaman dan sekuritas. Modal inti terdiri atas 
modal disetor, agio saham, modal sumbangan, cadangan umum, cadangan 
tujuan, laba ditahan setelah diperhitungkan pajak. Dana pihak ketiga 
adalah dana yang berasal dari masyarakat atau dari pihak lainnya di luar 
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 bank, meliputi giro (demand deposit),  deposito berjangka (time deposit), 
tabungan (saving deposit) dan sertifikat deposito (negotiable certificate of 
deposits).
54
 Penilaian yang digunakan dalam inidikator ini Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 
perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko 
(ATMR).
55
 Formulasi dari rasio ini adalah : 
     
     
    
    % 
Menurut Mudrajat Kuncoro dan Suhardjono, CAR adalah kecukupan 
modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan 
modal yang mencukup dan kemampuan manajemen bank dalam 
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko- risiko 
yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besar nya modal bank.
56
 
Tabel 2.5 
Kriteria Penetapan Peringkat CAR 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik ≥ 12% 
2 Baik 9%- 12% 
3 Cukup Baik 8% - 9% 
4 Kurang Baik 6% - 8% 
5 Tidak Baik ≤ 6% 
Sumber : Bank Indonesia 
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 6. Strategic management 
 Strategic management adalah sebuah rasio yang dapat menunjukkan 
secara objektif kemampuan bank untuk mengatur pengumpulan dana 
deposito, aktivitas pemberian pinjaman, pengontrolan biaya, dan 
peningkatan pendapatan di luar bunga (fee income). Indikator yang 
digunakan adalah perbandingan biaya personalia terhadap biaya diluar 
bunga. Biaya personalia terdiri dari biaya tenaga kerja yang dapat dibagi 
ke dalam tiga golongan besar yaitu gaji dan upah reguler merupakan 
jumlah gaji dan upah bruto dikurangi dengan potongan-potongan seperti 
pajak penghasilan karyawan dan biaya asuransi hari tua kemudian 
premi lembur dan biaya-biaya yang berhubungan dengan tenaga kerja. 
Formulasi rasio ini adalah: 
                  
                
                   
      
 
Kriteria penilaian dalam metode ini menggunakan Time Series. Time 
Series adalah suatu analisis dilakukan dengan jalan membandingkan rasio 
finansial perusahaan dari satu periode keperiode lainnya. Pembandingan 
dilakukan apakah perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran.
57
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 F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya untuk mempermudah 
dalam pengumpulan data, metode analisis data yang digunakan dan 
pengelolaan data yang dilakukan. Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian 
ini digunakan sebagai dasar untuk membantu mendapatkan gambaran dalam 
menyusun kerangka pikir mengenai penelitian ini. Disamping itu juga untuk 
mengetahui persamaan dan perbedaan dari beberapa penelitian dan faktor-
faktor lainnya. Dari sekian literatur yang penulis temukan, terdapat beberapa 
penelitian yang topiknya sama namun terdapat persamaan dan perbedaan dari 
sisi pembahasannya. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan berikut ini: 
1. Arif Hartono dengan judul penelitian “Pengukuran Kinerja Keunangan 
Dengan Menggunakan Metode EAGLES (Studi Kasus Pada Bank BUMN 
Yang Listing Di BEI Tahun 2011-2013)”.Hasil  penelitian ini dapat 
diketahui bahwa kinerja keuangan bank BUMN ditinjau dari rasio ROA 
(Return On Asset), Asset Quality, DGR (Deposite Growth Rate), CCR (Core 
Capital Ratio), SRQ by Out Interest, menunjukkan nilai normal. Sedangkan 
bank BUMN ditinjau dari aspek ROE (Return On Equity), LGR ( Loan 
Growth Rate), Liquidity, CAR (Capital Adequacy Ratio), SRQ by 
Personalia, meunjukkan kinerja keuanga yang kurang baik.
58
 Penelitian 
sekarang dan penelitian nomor satu memiliki persamaan yaitu sama-sama 
meneliti kinerja keuangan menggunakan metode EAGLES. Perbedaan 
dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitiannya dan periode 
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 tahun yang digunakan. Objek penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri 
sedangkan penelitian Arif Hartono menggunakan BUMN sebagai objek 
penelitian. 
2. Marcel Pongoh dalam jurnal yang berjudul “ Analisis Laporan Keuangan 
Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT. Bumi Reseource Tbk”. Penelitian ini 
menghasilkan rasio likuiditas secara keseluruhan keadaan peruasaan berada 
dalam keadaan baik, meski selama kurun waktu dari tahun 2009-2011 
berfluktuasi. Berdasarkan rasio solvabilitas keadaan perusahaan pada posisi 
solvabe, karena modal perusahaan dalam keadaan cukup untuk menjamin 
hutang yang diberikan oleh kreditor. Berdasarkan rasio profitabilitas secara 
keseluruhan perusahaan berada dalam posisi yang baik.
59
 Adapun 
perbendaan penelitian ini dengan penelitian Marcel Pongoh adalah objek 
penelitian dan metode yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode EAGLES. 
3. Riandi Chandra, Maryam Mangantar, dan Sem G Oroh dengan jurnal yang 
berjudul “Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Syariah Mandiri dan PT 
Bank Mandiri Tbk dengan Menggunakan Metode CAMEL”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan tingkat kesehatan masing masing kedua bank 
tersebut berada pada kategori sehat.
60
 Adapun perbendaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelimnya adalah metode yang digunakan dalam menilai 
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 kinerja keuangan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 
metode EAGLES. 
4. Mega Fortrania dan Ulfi Kartika Oktaviana dengan penelitian yang 
berjudul “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah dengan menggunakan metode CAMELS dan RGEC”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, Untuk periode 
2011 dapat disimpulkan bahwa Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah peringkat komposit “SEHAT”, periode 2012 dengan kesimpulan 
peringkat komposit ”SEHAT”, dan untuk periode 2013 dengan kesimpulan 
peringkat komposit ”SEHAT”.61 Perbedaan dalam penelitian ini adalah 
terletak pada objek penelitian, metode peneliian serta periode yang 
digunakan oleh peneliti. 
5. Jerry Galaento, Sientje C. Nangoy, Dan Victoria N. Untu dengan penelitan 
berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Bank Umum Milik Negara Yang Go 
Public Tahun 2008-2012”.Hasil penelitian menunjukan pada   aspek capital 
(CAR), assets(KAP), management (NPM), earning (ROA, dan BOPO), 
dan liquidity (LDR) diperoleh rasio yang berfluktuasi untuk setiap 
tahunnya dan ada juga beberapa bank yang belum mampu untuk mencapai 
predikat sehat untuk setiap penilaian kinerja rasio yang ada pada masing-
masing tahun. Untuk nilai kredit masing-masing bank, Bank BRI dan 
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 Mandiri pada periode tahun 2008-2012 berada pada posisi cukup 
sehatdengan pengelolaan modal, aset, manajemen, pendapatan, dan 
likuiditas yang cukup baik. Sementara untuk Bank BNI dan BTN berada 
pada peringkat komposit 3 dengan perolehan nilai kredit yang kurang sehat 
dengan pengelolaan modal, aset, manajemen, pendapatan, dan likuiditas 
yang cukup baik.
62
 Perbendaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
terletak pada objek penelitian, metode penelitian dan rasio-rasio yang 
digunakan dalam menganalisis kinerja keuangan. 
G. Kerangka Pemikiran 
Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu bank pemerintah. Bank 
memerlukan adanya penilaian kinerja bank  agar bank tersebut dapat berjalan 
dan berfungsi dengan baik serta dapat dipercaya oleh para nasabah.  Untuk 
menilai kinerja keuangan Bank Syariah Mnadiri metode yang digunakan 
adalah metode EAGLES ( Earning Ability, Asset Quality, Growth Rate, 
Liquidity, Equity, Strategic Management). Apabila suatu bank mengalami 
permasalahan pada salah satu faktor atau lebih maka bank tersebut dalam 
keadaan kesulitan atau kinerja bank tersebut tidak baik.  
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 Berdasarkan keenam faktor tersebut dapat dinilai tingkat kesehatan bank 
sesuai dengan predikatnya. Berikut ini akan dikemukakan gambar kerangka 
pikir dari penelitian ini: 
 
 
 
Metode EAGLES 
 
 
 
 
 
 
Gambar.2.1. Kerangka Pikir Penelitian 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penlitian 
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis data bersifat kuantitatif 
atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Metode ini dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena dengan 
menggunakan data-data berupa angka, kemudian dianalisis yang 
umumnya menggunakan statistik.
63
  
2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif 
kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan 
mendeskripsikan secara sitematis, faktual, dan akurat mengenai fakta 
dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena 
secara detail.
64
 
B. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder. Data sekunder yaitu data yang didapat dari catatan, buku dan 
majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan 
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 pemerintah, artikel, bubu-buku sebagai teori, majalah dan lain 
sebagainya.
65
  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan.
66
 
Dengan  demikian  yang  dimaksud  populasi  dalam  penelitian  
ini adalah keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian, yaitu 
seluruh Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri yang telah 
dipublikasi. Laporan keuangan yang dipakai yaitu dari tahun 2014 
sampai  dengan  tahun  2016. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sekolompok objek, oarang, peristiwa dan 
sebagainya yang merupakan representasi dari keseluruhan. 
Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan karakteristik  
suatu  populasi.  Pengambilan  sampel  yang  tidak  sesuai dengan 
kualitas dan karakteristik populasi akan menyebabkan suatu penilaian 
akan menjadi biasa, tidak dapat dipercaya dan kesimpulannya pun 
bisa keliru.
67
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 Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil sampel laporan 
keuanggan tahunan Bank Syariah Mandiri mulai tahun 2014 sampai 
tahun 2016. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mengukur kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan 
menggunakan metode EAGLES, peneliti menggunakan enam indikator. 
Indikator-indikator tersebut antaralain: 
1. Earning Ability  
Earning Ability atau kemampuan menghasilkan, terdapat dua 
indikator yang perlu diperhatikan yaitu ROA  (Return On Assets) dan 
ROE (Return On Equity). ROA penting bagi manajemen bank untuk 
memonitor efisiensi pengelolaan aktiva, sedangkan ROE 
mengindikasikan tingkat penghasilan yang diterima para pemegang 
saham bank tersebut.
68
 Formulasi rasio ROA dan ROE adalah: 
                
                  
           
      
 
                 
                  
          
      
 
2. Asset Quality  
Asset Quality atau kualitas aktiva, yang diukur dengan cadangan 
penghapusan piutang terhadap pinjaman total. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur kualitas aktiva yaitu Non Performing 
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 Financing (NPF). NPF digunakan untuk mengukur tingkat 
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank, semakin kecil 
nilai NPF maka semakin kecil pula resiko pembiayaan yang 
ditanggung bank. Formulasi rasio ini adalah: 
    
                    
                
      
 
3. Growth Rate 
Growth Rate atau tingkat pertumbuhan , terdiri dari rasio tingkat 
pertumbuhan deposit (deposits) dan rasio tingkat pertumbuhan 
pinjaman (loans). Deposits terdiri dari giro (demand deposit),  deposito 
berjangka (time deposit), tabungan (saving deposit).
69
 Formulasi dari 
rasio ini adalah: 
    
                       
           
      
 
    
                       
           
       
 
4. Liquidity 
Indikator yang digunakan dalam mengukur likuiditas adalah 
Financing to Deposit Ratio (FDR). Rasio ini merupakan rasio yang 
mengukur perbandingan jumlah pembiayaan yang diberikan bank 
dengan dana yang diterima oleh bank, yang menggambarkan 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh 
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 deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya. 
70
 Formulasi dari rasio ini adalah: 
     
                               
                     
      
 
5. Equity 
Indikator yang digunakan adalah modal inti yang dihitung dengan 
modal inti terhadap dana pihak ketiga, dan rasio kecukupan modal 
yang dihitung dengan membandingkan modal dikurangi aktiva tetap 
dengan total pinjaman dan sekuritas. Modal inti terdiri atas modal 
disetor, agio saham, modal sumbangan, cadangan umum, cadangan 
tujuan, laba ditahan setelah diperhitungkan pajak. Dana pihak ketiga 
adalah dana yang berasal dari masyarakat atau dari pihak lainnya di 
luar bank, meliputi giro (demand deposit),  deposito berjangka (time 
deposit), tabungan (saving deposit) dan sertifikat deposito (negotiable 
certificate of deposits).
71
 Penilaian yang digunakan dalam inidikator ini 
Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 
perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko 
(ATMR).
72
  Formulasi dari rasio ini adalah : 
    
     
    
    % 
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 6. Strategic management 
Indikator yang digunakan adalah perbandingan pendapatan bunga 
bersih  dengan biaya operasi lainnya bersih, rasio biaya personalia 
terhadap biaya diluar bunga, dan pangsa pasar yang terdiri dari pangsa 
pasar deposits dan pangsa pasar pinjaman (loans). Pangsa pasar 
merupakan salah satu indikasi utama kelangsungan operasi dan kinerja 
bank dalam jangka panjang.
73
 Formulasi rasio ini adalah: 
                  
                
                   
      
 
E. Teknik pengumpulan data 
Penelitian ini menggunakan riset kepustakaan untuk mendapatkan 
acuan teori dalam melengkapi data yang ada. Dalam penelitian ini data 
dapat diperoleh melalui laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan 
oleh Bank Syariah Mandiri dari tahun 2014-2016, buku-buku, jurnal dan 
literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Data-data tersebut dikekola dengan memilih secara hati-hati, 
menggolongkan, menyusun dan mengatur data yang relevan tepat dan 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Adapun langkah-langkah yang 
harus diteliti dalam proses pengolahan data adalah :
74
 
                                                             
73 Titik Aryati dan Hekinus Manao, Op.Cit. 
74
 Rully Indrawan dan Poppy Yuniawati, Metodologi Penelitian Keantitatif, Kualitatif dan 
Campuran (Bandung: PT Refika Aditama,2016), h. 152. 
 
 1. Editing 
Editing yaitu mengoreksi apakah data yangterkumpul sudah cukup 
lengkap, benar, dan sudah atau relevan dengan masalah. 
2. Organizing 
Organizing yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. 
3. Penemuan hasil 
Penemuan hasil yaitu  dengan mengnalisis data  yang telah  
diperoleh dari  penelitian  untuk  memperoleh  kesimpulan  mengenai  
kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan jawaban 
dari rumusan masalah. 
G. Teknik Analisis Data 
Metode yang dipakai dalam penulisan ini adalah metode analisis 
deskriptif kuantitatif, ialah menjelaskan hasil penelitian yang berupa data-
data laporan keuangan secara sitematis, faktual, dan akurat atau mencoba 
menggambarkan fenomena secara detail yang berhubungan terhadap 
kinerja perusahaan. Data berupa informasi dalam bentuk laporan keuangan 
kemudian  akan  dianalisis  dengan  menggunakan  rasio-rasio  keuangan  
yang  diperlukan dan dapat menunjukan informasi mengenai earning 
ability, asset quality, growth, liquidity, equity, dan strategic management. 
Dari hasil perhitungan rasio-rasio tersebut dapat digunakan untuk 
mengambil kesimpulan mengenai kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri. 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian75 
1. Sejarah Bank Syariah Mandiri 
Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 
integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri 
(BSM) sejak awal pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999, 
sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis 
ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis 
ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-
dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan 
beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi 
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi 
tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank 
konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya 
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi 
sebagian bank-bank di Indonesia. 
Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB 
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 berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger 
dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. 
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan 
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank 
Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri 
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut 
juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk 
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan 
Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 
1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syariah (dual banking system). 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional 
menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga 
kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank 
yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, 
 SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB 
menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia 
melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. 
Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank 
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama 
menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan 
pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai 
beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 
November 1999. 
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank 
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, 
yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme 
usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan 
Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM 
hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang 
lebih baik. 
2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 
Adapun visi dan misi dari Bank Syariah Mandiri adalah sebagai 
berikut: 
a. Visi 
1) Untuk nasabah, BSM merupakan bank pilihan yang memberikan 
manfaat, menenteramkan dan memakmurkan. 
 2) Untuk pegawai, BSM merupakan bank yang menyediakan 
kesempatan untuk beramanah sekaligus berkarir profesional.  
3) Untuk investor, Institusi keuangan syariah Indonesia yang 
terpercaya yang terus memberikan value berkesinambungan. 
b. Misi 
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 
industri yang berkesinambungan. 
2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi 
yang melampaui harapan nasabah. 
3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 
sehat. 
6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkung. 
3. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri 
a. Pemilik (Pemegang Saham) 
PT Bank Mandiri Tbk. sebagai pemilik saham Bank Mandiri 
Syariah memiliki komitmen yang tinggi terhadap penerapan GCG. 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) terutama 
RUPS Luar Biasa, telah mengikuti GCG yang berlaku antaralain 
penetapan keputusan-keputusan berkenaan dengan Dewan 
Komisaris, Direksi maupun, Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
 b. Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris berjumlah 3 (tiga) orang sehingga menyamai 
(tidak melebihi) jumlah Direksi yang terdiri atas Komisaris Utama 
dan 2 (dua) orang anggota Komisaris. Dewan Komisaris dibantu 
oleh Komite Audit untuk memastikan berjalannya tata kelola 
perusahaan yang baik, di mana secara keseluruhan pelaksanaan tugas 
dan tanggungjawab Dewan Komisaris telah berjalan dengan baik. 
c. Direksi 
Sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, Direksi 
bertanggung jawab penuh atas kepengurusan perusahaan untuk 
menjalankan prinsip perbankan yang sehat termasuk 
mengimplementasikan visi, misi, strategi, sasaran usaha, serta 
rencana jangka panjang dan jangka pendek sesuai dengan prinsip 
kehati-hatian dan kriteria yang ditetapkan oleh Otoritas Pengawas 
Bank. 
d. Direktur Kepatuhan 
Tanggung jawab Direktur Kepatuhan telah sesuai dengan PBI 
yang berlaku maupun best practices perbankan. Optimalisasi peran 
Direktur Kepatuhan terus ditingkatkan terutama kelanjutannya 
sebagai pengurus Forum Komunikasi Direktur Kepatuhan Perbankan 
(FKDKP). Di samping itu, terkait dengan pemastian kepatuhan 
terhadap pengelolaan harta kekayaan (asset) bank yaitu pembiayaan, 
penempatan dana, dan pengadaan barang & jasa telah diterapkan 
 sertifikasi pengujian kepatuhan melalui penerbitan Sertifikat 
Kepatuhan (Compliance Certificate) yang pelaksanaannya pada unit 
bisnis ditugaskan kepada fungsi Pengawas Kepatuhan dan Prinsip 
Mengenal Nasabah (PKP) Cabang maupun Divisi. 
e. Komite-Komite 
Bank Mandiri Syariah diwajibkan membentuk Komite Audit, 
Komite Pemantau Risiko, Komite Remunerasi, dan Komite 
Nominasi. Dari keempat Komite-komite di bawah Komisaris 
tersebut yang telah dibentuk dan berfungsi dengan baik adalah 
Komite Audit. 
f. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
DPS dibentuk oleh Bank Mandiri Syariah berdasarkan 
pengesahan RUPS setelah adanya Keputusan Dewan Syariah 
Nasional (DSN) dan persetujuan BI. Tujuan dan tugas utamanya 
adalah mewakili pihak DSN untuk membantu independensi fungsi 
pengawasan terhadap pelaksanaan fatwa-fatwa DSN. DPS juga 
bertugas mengarahkan, memeriksa dan mengawasi kegiatan Bank 
guna menjamin bahwa Bank telah beroperasi sesuai dengan aturan 
dan prinsip-prinsip syariah. 
g. Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan, Bank Mandiri 
Syariah menunjuk Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Akuntan 
Publik (AP) yang terdaftar di BI. Proses penunjukan dilakukan 
 melalui RUPS atas rekomendasi Komite Audit melalui Komisaris 
setelah melalui pemilihan oleh Divisi terkait, didasarkan atas 
legalitas KAP, kompetensi (khususnya dalam melakukan audit di 
Bank Syariah), lingkup audit, dan past performance. 
h. Corporate Secretary 
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) bertanggungjawab 
untuk mengkomunikasikan kondisi umum Bank dan kinerjanya 
kepada seluruh pihak yang berkepentingan (eksternal/Stakeholders) 
di pasar keuangan maupun kepada masyarakat luas. Semua materi 
yang diinformasikan dibuat secara transparan, adil dan diungkapkan 
secara professional dan tepat waktu kepada para pihak sesuai dengan 
peraturan dan anggaran dasar perusahaan. 
i. Unit Kerja Pendukung 
1) Divisi Kepatuhan dan Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah 
(DKP) 
Direktur Kepatuhan dalam melaksanakan tugasnya dibantu 
oleh Divisi Kepatuhan dan Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah 
(DKP), bertugas untuk memastikan kepatuhan serta 
prudensialitas telah berjalan di Cabang serta mencegah terjadinya 
Non-compliance terhadap seluruh aktivitas operasional Cabang 
yang harus sesuai (compliant) dengan ketentuan intenal maupun 
eksternal. 
 
 2) Divisi Manajemen Risiko (DMR) 
Bank Syariah Mandiri menghadapi risiko-risiko dalam 
melakukan aktifitas bisnisnya. Risiko-risiko yang dihadapi oleh 
Bank Mandiri Syariah meliputi risiko kredit, risiko pasar, risiko 
likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko 
kepatuhan, dan risiko strategik. Secara sistematis dan 
berkesinambungan, Bank Mandiri Syariah telah melakukan 
langkah-langkah dalam menerapkan sistem manajemen risiko 
yang efektif, efisien dan terpadu. 
3) Devisi Pengawas Intern (DPI) 
Divisi Pengawasan Intern (DPI) yang menjalankan fungsi 
Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) yang bertanggung jawab 
langsung kepada Direktur Utama, dan memiliki jalur komunikasi 
dengan Dewan Komisaris maupun Direktur Kepatuhan. Aktivitas 
utama Divisi Pengawasan Intern (DPI) adalah melakukan 
pemeriksaan dan pengawasan terhadap seluruh aspek operasional 
dan pembiayaan yang berbasis risiko (risk-based audit), dengan 
misi protektif, konstruktif dan konsultatif. 
4) Unit Kerja (Divisi & Cabang) Lain 
Sesuai Indonesian Banking Sector Code, organisasi yang 
terlibat dalam penerapan GCG selain manajemen juga mencakup 
Unit Bisnis, Operasional dan pendukung lainnya serta Cabang. 
Hal ini mencerminkan bahwa secara struktural penerapan GCG 
 disokong oleh seluruh jajaran perusahaan dan menjadi mutlak, 
sehingga tidak dapat ditawar-tawar. Oleh karenanya GCG harus 
dijalankan secara maksimal sesuai dengan bidang tugas masing-
masing. 
5) Stakeholders lainnya 
Antara Bank Mandiri Syariah dengan Stakeholders lainnya 
(terutama eksternal Bank Mandiri Syariah ) terjalin hubungan 
kerja dan bisnis yang sesuai dengan profesionalisme dan 
kewajaran berdasarkan ketentuan yang berlaku. Dalam hal ini, 
Bank Mandiri Syariah telah memperhatikan hak dan kewajiban 
jajaran Stakeholders seoptimal mungkin serta memberikan 
pelayanan maupun informasi yang dibutuhkan. 
4. Produk-Produk Bank Syariah Mandiri 
a. Produk Pendanaan 
1) Tabungan BSM 
Tabungan dalam mata uang rupiah dengan akad 
Mudharabah Mutlaqah yang penarikannya sesuai syarat tertentu 
yang disepakati. 
2) BSM Tabungan Berencana 
Tabungan berjangka dengan nisbah bagi hasil berjenjang 
dan kepastian bagi penabung maupun ahli waris untuk 
memperoleh dananya sesuai target waktu dan dengan 
perlindungan asuransi gratis. 
 3) BSM Tabungan Simpatik 
Tabungan dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip 
wadiah, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
berdasarkan syarat-syarat tertentu yang disepakati. 
4) BSM Tabungan Mabrur 
Tabungan untuk membantu masyarakat untuk 
merencanakan ibadah haji & umrah. 
5) BSM Tabungan Mabrur Junior 
Tabungan untuk membantu masyarakat untuk 
merencanakan ibadah haji & umrah untuk anak.  
6) BSM Tabungan Dolar 
Tabungan dalam mata uang Dolar yang penarikan dan 
setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai ketentuan 
dengan menggunakan slip penarikan. 
7) BSM Tabungan Investa Cendekia (TIC) 
Tabungan berjangka yang diperuntukkan bagi masyarakat 
dalam melakukan perencanaan keuangan, khususnya pendidikan 
bagi putra/putri. 
8) BSM Tabungan Perusahaan 
Tabungan yang hanya berfungsi untuk menampung 
kelebihan dana rekening giro yang dimiliki institusi/perusahaan 
berbadan hukum dengan menggunakan fasilitas autosave. 
 
 9) BSM Tabungan Kurban 
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu 
nasabah dalam merencanakan ibadah kurban dan aqiqah. 
10) BSM Tabungan Pensiun 
Tabungan dalam mata uang rupiah hasil kerjasama BSM 
dengan PT Taspen yang diperuntukkan bagi pensiunan pegawai 
negeri Indonesia. 
11)  BSM Tabunganku 
Tabungan untuk perorangan dengan persyaratan mudah 
dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di 
Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
12)  BSM Deposito 
Produk investasi berjangka yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu sesuai 
kesepakatan. 
13) BSM Deposito Valas 
Produk investasi berjangka yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu sesuai 
kesepakatan dalam bentuk valuta asing. 
 
 
 
 14) BSM Giro 
Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
dengan menggunakan cek, bilyet giro, atau alat perintah bayar 
lainnya dengan prinsip wadiah yad adh-dhamanah. 
15)  BSM Giro Valas 
Simpanan dalam mata uang dollar Amerika yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan prinsip 
wadiah yad adh-dhamanah. 
16)  BSM Giro Singapore Dollar 
Simpanan dalam mata uang dollar Singapore yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan prinsip 
wadiah yad adh-dhamanah. 
17)  BSM Giro Euro 
Simpanan dalam mata uang Euro yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan prinsip wadiah yad 
adhdhamanah. 
18) BSM Simpanan Pelajar iB 
Tabungan untuk siswa yang diterbitkan secara nasional 
oleh bank-bank di Indonesia, dengan persyaratan mudah dan 
sederhana serta fitur yang menarik dalam rangka edukasi dan 
inklusi keuangan untuk mendorong budaya menabung sejak 
dini. 
 
 19) Sukuk Negara Retail 
Bank Syariah Mandiri sebagai Agen Penjual di Pasar 
Perdana, menawarkan produk Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) yang bersifat Retail atau yang dikenal dengan istilah 
Sukuk Negara Retail. Sukuk Negara Retail adalah Surat 
Berharga Syariah Negara (Sukuk Negara) yang dijual kepada 
individu atau perseorangan Warga Negara Indonesia melalui 
Agen Penjual di Pasar Perdana dalam negeri. Penunjukan Bank 
Syariah Mandiri sebagai Agen Penjual Sukuk Negara Retail 
ditetapkan oleh Pemerintah. Produk Sukuk Negara Retail yang 
ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri SR 001 – SR 010. 
20) Reksa Dana 
Bank Syariah Mandiri telah terdaftar sebagai Agen 
Penjual Efek Reksa Dana (APERD) berdasarkan Surat Tanda 
Terdaftar Nomor: 25/BL/STTD/APERD/2007 dari Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan tanggal 24 
April 2007. Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan 
untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk 
selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh Manajer 
Investasi. Berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 
tentang Pasar Modal, Reksa Dana dapat berbentuk Perseroan 
Tertutup atau Terbuka dan Kontrak Investasi Kolektif. Bentuk 
hukum Reksa Dana yang dipasarkan melalui Bank Syariah 
 Mandiri adalah Kontrak Investasi Kolektif. Adapun produk 
Reksa Dana yang ditawarkan melalui Bank Syariah Mandiri 
adalah sebagai berikut: 
a)  Reksa Dana Mandiri Investa Syariah Berimbang  (MISB) 
Produk Reksa Dana Syariah yang dikeluarkan oleh PT 
Mandiri Manajemen Investasi (MMI), jenis Reksa Dana 
Campuran (balanced fund) yaitu wadah yang digunakan 
untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal 
(investor) untuk selanjutnya diinvestasikan oleh Manajer 
Investasi dalam portofolio Efek Saham Syariah, Efek 
Pasar Uang Syariah dan Obligasi Syariah. 
b) Reksa Dana Mandiri Investa Atraktif Syariah (MITRA 
Syariah) 
 Produk Reksa Dana Syariah yang dikeluarkan oleh 
PT Mandiri Manajemen Investasi (MMI), jenis Reksa Dana 
Saham (equity fund) yaitu wadah yang digunakan untuk 
menghimpun dana dari masyarakat pemodal (investor) 
untuk selanjutnya diinvestasikan oleh Manajer Investasi 
minimal 80% dalam portofolio Efek Saham Syariah. 
c)  Reksa Dana Syariah BNP Paribas Pesona Syariah (BNPP 
PS) 
 Produk Reksa Dana Syariah yang dikeluarkan oleh 
PT BNP Paribas Investment Partners, jenis Reksa Dana 
 Saham (equity fund) yaitu wadah yang digunakan untuk 
menghimpun dana dari masyarakat pemodal (investor) 
untuk selanjutnya diinvestasikan oleh Manajer Investasi 
minimal 80% dalam portofolio Efek Saham Syariah. 
21) Tabungan Saham Syariah 
Tabungan Saham Syariah adalah Rekening Dana Nasabah 
berupa produk tabungan yang khusus digunakan untuk 
keperluan penyelesaian transaksi Efek (baik berupa kewajiban 
maupun hak Nasabah), serta untuk menerima hak Nasabah 
yang terkait dengan Efek yang dimilikinya melalui Pemegang 
Rekening KSEI. 
b. Produk Pembiayaan 
1) BSM Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan atas seluruh modal kerja yang dibutuhkan 
nasabah ditanggung oleh bank. Keuntungan yang diperoleh 
dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati. 
2)  BSM Pembiayaan Musyarakah 
Pembiayaan khusus untuk modal kerja, yaitu dana dari 
bank merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan 
keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati. 
3) BSM Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara bank dan 
nasabah. Bank membeli barang yang dibutuhkan dan 
 menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah 
dengan margin keuntungan yang disepakati. Dapat 
dipergunakan untuk keperluan usaha (investasi, modal kerja) 
dan pembiayaan konsumer. 
4) BSM Pembiayaan Istishna 
Pembiayaan pengadaan barang dengan skema Istishna 
adalah pembiayaan jangka pendek, menengah, dan panjang yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengadaan barang 
(obyek istishna). Masa angsurannya melebihi periode pengadaan 
barang (goods in process) dan bank mengakui pendapatan yang 
menjadi haknya pada periode angsuran, baik pada saat 
pengadaan berdasarkan persentase penyerahan barang, maupun 
setelah barang selesai dikerjakan. 
5) Pembiayaan dengan Skema IMBT (Ijarah Muntahiyah 
Bittamliik) 
Pembiayaan Ijarah Muntahiyah Bittamliik adalah fasilitas 
pembiayaan dengan skema sewa atas suatu obyek sewa antara 
bank dan nasabah dalam periode yang ditentukan yang diakhiri 
dengan kepemilikan barang di tangan nasabah. 
6) PKPA 
Pembiayaan kepada Koperasi Karyawan untuk Para 
Anggota (PKPA) adalah penyaluran pembiayaan kepada 
koperasi karyawan untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi para 
 anggotanya (kolektif) yang mengajukan pembiayaan kepada 
koperasi karyawan. 
7) BSM Impian 
Pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah yang diberikan 
oleh bank kepada karyawan tetap perusahaan/anggota Kopkar 
yang pengajuannya dilakukan secara massal (kolektif). 
8)  BSM Pembiayaan Griya BSM 
Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan jangka pendek, 
menengah, atau panjang untuk membiayai pembelian rumah 
tinggal (konsumer), baik baru maupun bekas, di lingkungan 
developer dengan sistem murabahah. 
9) BSM Pembiayaan PemiIikan Rumah Sejahtera Syariah Tapak 
Pembiayaan BSM Pemilikan Rumah Sejahtera Syariah 
Tapak adalah pembiayaan berdasarkan prinsip dengan dukungan 
Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) yang 
pengelolaannya dilaksanakan oleh Kementerian Perumahan 
Rakyat yang diterbitkan oleh bank pelaksana yang beroperasi 
secara syariah kepada masyarakat berpenghasilan rendah dalam 
rangka pemilikan Rumah Sejahtera Syariah Tapak yang dibeli 
dari orang perseorangan dan/atau badan hukum. 
10) BSM Pembiayaan Griya PUMP-KB 
Pembiayaan Griya BSM Pinjaman Uang Muka Perumahan 
Kerjasama Bank (PUMP-KB) adalah pembiayaan dengan 
 dukungan pendanaan yang diberikan BPJS Ketenagakerjaan 
kepada BSM untuk pemilikan atau pembelian rumah kepada 
peserta BPJS Ketenagakerjaan. 
11) BSM Optima Pembiayaan Pemilikan Rumah 
Pembiayaan Griya BSM Optima adalah pembiayaan 
pemilikan rumah dengan tambahan benefit berupa adanya 
fasilitas pembiayaan tambahan yang dapat diambil nasabah pada 
waktu tertentu sepanjang coverage atas agunannya masih dapat 
meng-cover total pembiayaannya dan dengan memperhitungkan 
kecukupan debt to service ratio nasabah. 
12) BSM Pensiun 
Pembiayaan BSM Pensiun adalah pembiayaan yang 
diberikan kepada pensiunan dalam rangka memberikan 
kesempatan dan kemudahan memperoleh fasilitas pembiayaan 
untuk menjembatani kebutuhan para pensiunan. 
13) BSM Alat Kedokteran 
Pembiayaan BSM Alat Kedokteran adalah pembiayaan 
untuk pembelian barang modal atau peralatan penunjang kerja di 
bidang kedokteran. 
14) BSM Oto 
Pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor berupa 
mobil baru dan bekas. 
 
 15) BSM Eduka 
Pembiayaan BSM Eduka adalah pembiayaan untuk 
memenuhi kebutuhan biaya pendidikan. 
16) Pembiayaan Dana Berputar 
Fasilitas pembiayaan modal kerja dengan prinsip 
musyarakah yang penarikan dananya dapat dilakukan sewaktu-
waktu berdasarkan kebutuhan riil nasabah. 
17) Pembiayaan Umrah 
Pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk 
memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan umroh, seperti untuk 
tiket, akomodasi, dan persiapan biaya umroh lainnya dengan 
akad ijarah. 
18) Pembiayaan dengan Agunan Investasi Terikat Syariah Mandiri 
Pembiayaan dengan agunan berupa dana investasi (cash 
collateral) yaitu pemilik dana (investor) memberikan batasan 
kepada bank mengenai tempat, cara, dan objek investasinya. 
19) BSM Pembiayaan Warung Mikro 
Pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk 
memfasilitasi kebutuhan usaha dan multiguna dengan maksimal 
pembiayaan sampai dengan Rp100 Juta dengan akad murabahah 
dan ijarah. 
 
 
 20) Gadai Emas BSM 
Pembiayaan  yang menggunakan akad  qardh  dengan 
jaminan berupa emas yang diikat  dengan akad  rahn, dimana 
emas yang diagunkan disimpan dan dipelihara oleh Bank selama 
jangka waktu tertentu dengan membayar biaya pemeliharaan 
atas emas sebagai objek  rahn  yang diikat dengan akad ijarah 
21) Cicil Emas BSM 
Pembiayaan kepemilikan emas dengan menggunakan akad 
Murabahah. 
B. Hasil Analisis Data Bank Syariah Mandiri 
1. Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Ditinjau Dari Aspek 
Earning Ability 
Penilaian terhadap aspek Earning Ability didasarkan pada 
Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). 
a. Return On Asset (ROA) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur keberhasilan 
manajemen dalam  menghasilkan  laba. Semakin  kecil  rasio  ini 
mengindikasikan semakin kurangnya kemampuan manajemen 
dalam hal mengelola aset untuk meningkatkan  pendapatan  dan  
atau  menekan  biaya. 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.1 
Hasil Return On Asset (ROA) Bank Syariah Mandiri 
Tahun ROA Kinerja 
2014 - 0,07 % Tidak Baik 
2015 0,41 % Kurang Baik 
2016 0,41 % Kurang Baik 
Rata-Rata 0,25 % Kurang Baik 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
Berdasarkan  hasil perhitungan  rasio Return On 
Assets (ROA) pada tahun 2014-2016, Rasio yang dicapai 
Bank Syariah Mandiri masing-masing sebesar -0,07 %, 
0,41 %, 0,41 %. Artinya, setiap Rp 1 yang diinvestasikan 
dapat menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,0041 dari total 
aktiva tahun 2015 dan 2016. Sedangkan kan pada tahun 
20014, setiap investasi Rp 1 mengalami kerugian sebesar 
Rp7. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaan 
perusahaan. Rasio Return On Assets (ROA)  pada tahun 
2014-2016 lebih kecil dari  kriteria   penilaian   tingkat   
kinerja   bank  berdasarkan aspek  yang ditetapkan  oleh 
pihak Bank Indonesia maka  Rasio  Return  On  Assets  
(ROA)  yang dicapai Bank Syariah Mandiri dikategorikan  
dalam kelompok “Tidak Baik” pada tahun 2014 serta 2015 
dan 2016 dalam kategori “Kurang Baik”. 
 
 
 b. Return On Equity (ROE) 
Rasio ini mengindikasikan kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dengan menggunakan ekuitasnya. 
Tabel 4.2 
Return On Equity (ROE) Bank Syariah Mandiri 
Tahun ROE Kinerja 
2014 - 0,91% Tidak Baik 
2015 5,16 % Cukup Baik 
2016 5,09% Cukup Baik 
Rata-Rata 3,11% Kurang Baik 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diketahui seberapa 
banyak laba yang dapat dihasilkan oleh Bank Syariah Mandiri 
pada tahun 2014-2016. Masing-masing memperoleh rasio 
sebesar -0,09%, 5,16% dan 5,09%. Artinya rasio sebesar -
0,09%, 5,16% dan 5,09% menunjukkan bahwa tingkat return 
(penghasilan) yang di peroleh pemilik perusahaan atas modal 
yang di investasikan adalah sebesar -0,09%, 5,16% dan 5,09%. 
Semakin tinggin return atau penghasilan yang diperoleh semakin 
baik kedudukan/posisi pemilik perusahaan. 
Adapun peringkat  yang diperoleh Bank Syariah Mandiri 
dalam menghasilkan laba  adalah “Tidak Baik” pada tahun 2014 
serta “Cukup Baik” pada tahun 2015dan 2016. Semakin tinggi 
ROE yang diperoleh oleh Bank Syariah Mandiri 
mengindikasikan bahwa semakin bagus kinerja bank tersebut 
dalam menghasilkan laba. 
 2. Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Ditinjau Dari Aspek 
Asset Quality 
a. Non Performing Finance (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio keuangan 
yang digunakan untuk  menilai suatu resiko pembiayaan 
bermasalah. Jumlah pembiayaan bermasalah yang dimasukkan 
adalah pembiayaan yang tergolong dalam kolektabilitas kurang 
lancar, diragukan dan macet. Semakin tinggi rasio NPF, 
menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. 
Tabel 4.3 
Non Performing Finance (NPF) Bank Syariah Mandiri 
Tahun NPF Kinerja 
2014 6,84 % Cukup Baik 
2015 6,06 % Cukup Baik 
2016 4,92% Baik 
Rata-Rata 5,94% Cukup Baik 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
Dari tabel di atas dapat diketauhi bahwa NPF yang 
diperoleh Bank Syariah Mandiri Tahun 2014 sebesar 6,84% 
berarti terdapat 6,84% dana yang termasuk dalam 
pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet dari total 
pembiayaan. Tahun 2015 NPF yang diperoleh Bank Syariah 
Mandiri sebesar 6,06 % berarti terdapat 6,06 % dana yang 
termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, diragukan dan 
macet dari total pembiayaan.  Pada kedua tahun tersebut,  
predikat yang diperoleh Bank syariah Mandiri yaitu “Cukup 
Baik”.  Tahun 2016 NPF yang diperoleh Bank Syariah Mandiri 
 sebesar 4,92 % berarti terdapat 4,92 % dana yang termasuk 
dalam pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet dari 
total pembiayaan. Pada tahun ini  NPF mengalami  
penurunan  sebesar 1,14 % dari tahun sebelumnya. Adanya 
penurunan nilai persentase tersebut memperlihatkan kinerja 
keuangan bank yang “Baik”.  
3. Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Ditinjau Dari Aspek 
Growth Rate 
a. Deposits Growth Rate (DGR) 
Rasio ini menunjukkan pertumbuhan simpanan dana 
masyarakat dalam deposito. Semakin tinggi rasio ini semakin baik 
karena menunjukkan besarnya peningkatan dana nasabah yang 
ditanamkan dalam deposito. 
Tabel 4.4 
Deposits Growth Rate (DGR) Bank Syariah Mandiri 
Tahun DGR Kinerja 
2014 11,77 % Baik 
2015 2,25 % Tidak Baik 
2016 11,88% Baik 
Rata-Rata 8,63 % Cukup Baik 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
Dari hasil perhitungan rasio Deposits Growth Rate (DGR) 
yang diperoleh Bank Syariah Mandiri pada tahun 2014 sampai 
dengan 2016 mengalami fluktuasi. Deposits Growth Rate (DGR) 
pada tahun 2014 yaitu sebesar 11,77%, kemudian turun menjadi 
2,25 % di tahun 2015. Dari data tersebut terlihat bahwa Dana Pihak 
Ketiga Bank Syariah Mandiri mengalami penurunan sebesar 9,52% 
 dari tahun sebelumnnya. Presentase rasio tersebut Bank Syariah 
Mandiri termasuk dalam memperoleh peringkat “Baik” pada tahun 
2014 dan “Tidak Baik” pada tahun 2015. Sedangkan pada tahun 
2016 Deposits Growth Rate (DGR) yang diperoleh Bank Syariah 
Mandiri adalah sebesar 11,88%, mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya. Peningkatan persentase rasio tersebut menyebabkan 
kinerja keuanngan Bank Syariah Mandiri berada pada posisi 
“Baik”. 
b. Loans Growth Rate (LGR) 
Loans Growth Rate (LGR) adalah rasio yang menunjukkan 
pertumbuhan penyaluran pembiayaan kepada nasabah. Semakin 
tinggi rasio ini semakin baik, karena menunjukkan peningkatan 
pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah. 
 
Tabel 4.5 
Loans Growth Rate (LGR) Bank Syariah Mandiri 
Tahun LGR Kinerja 
2014 -3,86 % Tidak Baik 
2015 28,84% Sangat Baik 
2016 22,69% Sangat Baik 
Rata-Rata 15,89% Baik 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Loans Growth Rate 
(LGR) Bank Syariah Mandiri pada tahun 2014 sampai 2016 terus 
mengalami keinaikan. Loans Growth Rate (LGR) Bank Syariah 
Mandiri tahun 2014- 2015 masing-masing  sebesar -3,86 %, 
28,84%, dan 22,69%. Meskipun telah mengalami kenaikan dan 
 penurunan dalam presentase perhitungannya kinerja Bank Syariah 
Mandiri masih tetap dalam kondisi “ Baik” karena pembiayaan 
yang disalurkan oleh bank meningkat dari tahun tahun 
sebelumnya.. 
4. Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Ditinjau Dari Aspek 
Liquidity 
a. Financing Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR), merupakan 
perbandingan antara jumlah Pembiayaan yang diberikan   
terhadap   dana   yang   diterima.   Rasio   ini digunakan   untuk   
mengukur kemampuan   bank   dalam   membayar kembali 
penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini, maka menunjukkan 
tingkat kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan   
dana  yang  dilakukan  oleh deposan. 
Tabel 4.6 
Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah Mandiri 
Tahun FDR Kinerja 
2014 19,44 % Sangat Baik 
2015 24,11 % Sangat Baik 
2016 26,45 % Sangat Baik 
Rata-Rata 23,33 % Sangat Baik 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
Hasil  perhitungan  rasio  Financing  to  Deposit  Ratio  
(FDR)  selama  tiga tahun yaitu pada tahun 2014 sampai dengan 
tahun 2016 Bank Syariah Mandiri memperoleh rasio Financing  to  
 Deposit  Ratio  (FDR)  masing masing sebesar 19,44%, 24,11%, 
dan 26,45%. Nilai rasio Financing  to  Deposit  Ratio  (FDR)  
dikategorikan dalam kelompok “Sangat Baik”. Sedangkan pada 
tahun 2015 rasio  Financing  to  Deposit  Ratio  (FDR)   yang 
diperoleh Bank Syariah Mandiri termasuk dalam ketegori “ Tidak 
Baik”. Hal tersebut dikarenakan bank  dapat  telah berhasil   dalam   
menyeimbangkan  anatara pembiayaan yang disalurkan deangan 
dana yang dimilikinya dari   tahun   ketahun. 
5. Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Ditinjau Dari Aspek 
Equity 
a. Capital Addequacy Ratio (CAR) 
Rasio yang digunakan dalam perhitungan permodalan adalah 
Capital Adequecy Ratio (CAR) yaitu merupakan perbandingan 
jumlah modal dengan aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR).  
Tabel 4.7 
Capital Addequacy Ratio (CAR)Bank Syariah Mandiri 
Tahun CAR Kinerja 
2014 13,08% Sangat Baik 
2015 11,66% Sangat Baik 
2016 12,90% Sangat Baik 
Rata-Rata 12,55 % Sangat Baik 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
Berdasarkan hasil perhitungan Capital Addequacy Ratio, 
maka dapat diketahui seberapa besar kemampuan Bank Syariah 
Mandiri dalam menyediakan modal pada tahun 2014 - 2016. 
Rasio permodalan tahun 2014-2016 lebih besar dari kriteria  
penilaian  tingkat  kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
 Indonesia sebesar 8% maka rasio yang dicapai Bank Syariah 
Mandiri dikategorikan dalam kelompok “Sangat Baik”. Dimana 
indikator yang menunjukkan kelompok sehat semakin besar 
rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) yang dimiliki oleh  bank  
maka  akan  semakin  baik  hal  ini  dikarenakan  bank mampu 
menyediakan modal dalam jumlah besar. 
6. Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Ditinjau Dari Aspek 
Strategic Manajement 
a. SRQ By Personalia 
Rasio ini menunjukkan tingkat efesiensi dan efektivittas 
bank dalam pengalokasian biaya personalia. Semakin rendah 
rasio ini semakin baik, karena semakin kecil persentasi beban 
personalia yang terdapat di dalam biaya non bunga. 
Tabel 4.8 
SRQ By Personalia Bank Syariah Mandiri 
Tahun SRQ By Personalia Kinerja 
2014 50,76% Tidak Baik 
2015 48,79 % Tidak Baik 
2016 46,26 % Tidak Baik 
Rata-Rata 46,80% Tidak Baik 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan 
SRQ By Personalia yang diperoleh  Bank Syariah Mandiri pada 
tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 SRQ mengalami 
peningkatan. SRQ By Personalia Bank Syariah Mandiri pada 
tahun 2014 sebesar 50,76% penurunan pada tahun 2005 menjadi 
 48,79 %. Begitu pun dengan SRQ By Personalia yang diperoleh  
Bank Syariah Mandiri pada tahun 2016 mengalami penurunan  
dari tahun sebelumnya menjadi sebesar 46,26 %. Persentase SRQ 
By Personalia menunjukkan bahwa rasio yang dicapai Bank 
Syariah Mandiri selama tahun 2014 sampai dengan 2016 
dikategorikan  dalam kelompok  “Tidak Baik” dikarenakan 
biaya personalia mencapai yang cukup tinggi. 
C. Pembahasan 
1. Earning Ability Bank Syariah Mandiri 
Earning Ability merupakan rasio yang digunakan untuk 
memberikan gambaran tentang ukuran tingkat efektifitas 
manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam analisis 
ini akan dicari hubungan antara pos-pos yang ada pada pada 
pendapatan maupun hubungan tibal balik antara pos pos yang ada 
pada neraca bank yang bersangkutan agar dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat efektifitas manajemen perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Dalam analisis Earning Ability atau 
kemampuan menghasilkan menggunakan dua indikator, yaitu  
ROA  (Return On Assets) dan ROE (Return On Equity) 
menghasilkan suatu hasil penelitian antaralain: 
 
 
 a. Return On Asset (ROA) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen bank 
dalam menghasilkan keuntungan dari pengelolaan aset yang 
dimiliki. Semakin besar Return On Asset (ROA) yang dimiliki 
oleh bank semakin baik, karena hal tersebut berarti bahwa bank 
tersebut semakin baik dalam mengelola aktivanya untuk 
menghasilkan laba. 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa selama 
periode 2014 dan 2015 mengalami peningkatan, sedangkan 
pada tahun 2016 tetap sama dengan tahun sebelumnya. Hal ini 
disebabkan oleh laba setelah pajak Bank Syariah Mandiri pada 
tahun2015 dan 2016 mengalami peningkatan, dan total aset 
yang dimiliki Bank Syariah Mandiri mengalami kenaikan 
setiap tahunnya. Semakin besar nilai Return On Asset (ROA) 
yang dihasilkan maka semakin baik, artinya kemampuan 
manajemen dalam menghasilkan laba secara keseluruhan yang 
bersasal dari aset yang dimiliki sudah sangat baik dan 
penggunaan dana semakin efektif dari sisi aset dalam 
menghasil kan laba. Sebagaimana yang tercatat dalam laporan 
keuangan Bank Syariah Mandiri, peningkatan laba setelah 
pajak dan total aset adalah sebagai berikut : 
 
 
 Tabel 4.9 
Laba Setelah Pajak dan Total Aset Bank Syariah Mandiri 
Dalam Satuan Rupiah 
Tahun Laba Setelah Pajak  Total Aset 
2014 -44.810.812.120 66.942.422.284.791 
2015 289.575.719.782 70.369.708.944.091 
2016 325.413.775.831 78.831.721.590.271 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
Meskipun secara keseluruhan mengalami kenaikan, rata-
rata rasio Return On Asset (ROA) yang dihasilkan oleh Bank 
Syariah Mandiri tahun masih cukup rendah, yaitu sebesar 
0,25% sehingga mendapatkan predikat “Kurang Baik”. Hal ini 
disebabkan karena tingkat pengelolaan aset yang digunakan 
untuk menghasilkan laba kurang maksimal. Laba setelah pajak 
Bank Syariah Mandiri jauh lebih rendah dari aset yang 
dimilikinya. 
Predikat kurang baik pada rasio Return On Asset (ROA) 
diharapkan bisa dijadikan evaluasi bagi Bank Syariah Mandiri 
agar dapat mengoptimalkan pengelolaan asetnya dalam 
menghasilkan laba untuk meningkatkan kinerjanya. 
b. Return On Equity (ROE) 
Rasio ini menunjukkan kinerja bank dalam mengelola 
modal untuk menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar 
Return On Equity (ROE), maka semakin baik bank tersebut 
mengelola modal untuk menghasilkan laba setelah pajak. 
 
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada tahun 
2014 sampai 2016 kondisi Return On Equity (ROE) mengalami 
fluktuasi.  Pada tahun 2014 Return On Equity (ROE) yanng 
dihasilkan oleh Bank Syaiah Mandiri sebesar -0,91%, 
kemudian meningkat pada tahun 2015 sebesar 5,16%. Dalam 
tahun 2016, nilai Return On Equity (ROE) yang dihasilkan 
Bank syariah Mandiri  sebesar 5,09%. Hal ini berarti bahwa  
kemampuan pengelolaan modal untuk menghasilkan laba 
setelah pajak Bank Syariah Mandiri mengalami naik turun.  
Rata-rata Return On Equity (ROE) yang diperoleh Bank 
Syariah Mandiri sebesar 3,11% sehingga berada pada kondisi 
“Kurang Baik”. Kondisi ini disebabkan oleh pengelolaan modal 
Bank Syariah Mandiri yang masih belum optimal dalam 
menghasilkan laba. Tercatat dalam laporan keuangan laba 
setelah pajak dan modal inti Bank Syariah Mandiri adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Laba Setelah Pajak dan Modal Inti Bank Syariah Mandiri 
Dalam Satuan Rupiah 
Tahun Laba Setelah Pajak  Modal Inti 
2014 -44.810.812.120 4.936.978.820.072 
2015 289.575.719.782 5.613.738.764.182 
2016 325.413.775.831 6.392.436.931.362 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
 
 
 Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa laba setelah 
pajak dan modal inti sama-sama mengalami kenaikan. Akan 
tetapi, naiknya modal inti Bank Syariah Mandiri memiliki 
perbandingan yang cukup jauh dengan laba yang di perolehnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan Bank Syariah 
Mandiri dalam memperoleh laba bersihnya masih  kurang baik. 
Indikator ini sangat penting bagi pemegang saham dan investor 
dalam pengambilan keputusan. 
2. Asset Quality Bank Syariah Mandiri  
Rasio ini menunjukkan besarnya kualitas aset sehungungan 
dengan resiko kredit bank akibat pemberian pembiayaan bank. 
Asset quality digunakan untuk melihat seberapa baik kualitas aset 
bank syariah. Asset quality atau kualitas aktiva, yang diukur 
dengan cadangan penghapusan piutang terhadap pinjaman total. 
Dalam analisis Asset quality indikaror penilaian yang digunakan 
adalah Non Performing Financing (NPF) . 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pada tahun 
2014 nilai Non Performing Financing (NPF)  Bank Syariah 
Mandiri sebesar 6,84%. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Syariah 
Mandiri memiliki Non Performing Financing (NPF) cukup baik. 
Tahun 2015 dan 2016, nilai Non Performing Financing (NPF)  
Bank Syariah Mandiri mengalami penurunan yakni, 6,06% pada 
tahun 2015 dan 4,92% di tahun 2016. Penurunan nilai Non 
 Performing Financing (NPF)  yang dialami Bank Syariah Mandiri 
selama periode 2014 sampai 2016 semakin membaik karena 
semakin turun jumlah rasio bank  semakin kecil resiko dalam 
pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri kepada 
nasabahnya. 
Meskipun nilai Non Performing Financing (NPF)  telah 
mengalami penurunan, namin rata-rata nilai Non Performing 
Financing (NPF)  yang dimiliki bank  masih berada pada kondisi 
“Cukup Baik”. Hal tersebut disebabkan oleh jumlah pembiayaan 
bermasalah Bank Syariah Mandiri yang terus meningkat. Risiko 
pembiayaan bermasalah yang dimaksud adalah pembiayaan yang 
termasuk dalam kategori  kurang lancar, diragukan, dan macet.  
Dilihat dari laporan keuangan, total pembiayaan bermaslah 
Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Pembiayaan Bermasalah Bank Syariah Mandiri 
Dalam Satuan Rupiah 
Tahun Pembiayaan Bermasalah 
2014 707.056.607.545 
2015 794.553.935.600 
2016 791.464.299.820 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
 
 
 
 
 
 
 3. Growth Rate Bank Syariah Mandiri  
a. Desposit Growth Rate (DGR) 
Rasio ini menunjukkan pertumbuhan simpanan dana 
masyarakat dalam deposito. Semakin tinggi rasio ini semnakin 
baik karena menunjukkan besarnya peningkatan dana nasabah 
yang ditanamkan dalam deposito.  
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pada tahun 
2014 sampai 2016  nilai Desposit Growth Rate (DGR) yang 
dimiliki Bank Syariah Mandiri mengalami fluktuasi. Pada 
tahun 2014 Bank Syariah Mandiri memperoleh Desposit 
Growth Rate (DGR) sebesar 11,77%, sedangkan pada tahun 
2015 mengalami penurunan menjadi 2,25%. Nilai tersebut 
dapat diartikan bahwa deposito Bank Syariah Mandiri pada 
tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 9,52% dari tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2016 nilai Desposit Growth Rate 
(DGR) Bank Syariah Mandiri menunjukkan angka 11,88%. 
Peningkatan tersebut menjadikan Desposit Growth Rate (DGR) 
yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri menjadi lebih baik. 
Peningktan nilai deposito yag dimiliki oleh Bank Syariah 
Mandiri disebabkan oleh bertambahnya dana nasabah yang 
ditanamkan dalam bentuk deposito. 
 
 Jika dilihat dari rata-rata rasio Desposit Growth Rate 
(DGR) yang diperoleh Bank Syariah Mandiri berada pada 
predikat “Cukup Baik” dengan presentase rasio sebesar 8,63%. 
Hal ini disebakan karena peningkatan dana pihak ketiga Bank 
Syariah Mandiri pada tahun 2015 sangat rendah. Sebagaimana 
yang tercatat di dalam laporan keuangan, deposito yang 
diperoleh  Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.12 
Jumlah Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Mandiri 
Dalam Satuan Rupiah 
Tahun Dana Pihak Ketiga 
2014 53.175.487.126.196 
2015 54.372.863.133.075 
2016 60.831.488.174.363 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
b. Loan Growth Rate (LGR) 
Rasio ini menunjukkan pertumbuhan penyaluran 
pembiayaan kepada nasabah. Semakin tinggi rasio ni maka 
semakin baik, karena menunjukkan peningkatan pembiayaan 
yag diberikan oleh bank kepada nasabahnya. 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat perbandingan kredit 
yanng diberikan oleh Bank Syariah Mandiri yang diukur 
dengan Loan Growth Rate (LGR). Pada tahun 2014 sampai 
2016 nilai Loan Growth Rate (LGR) yang dimiliki oleh Bank 
Syariah Mandiri menglami kenaikan dan juga penurunan.  
Rata-rata rasio Loan Growth Rate (LGR) Bank Syariah 
Mandiri berada pada predikat “ Baik”, dengan rasio sebesar 
 15,89%. Hal ini disebabkab karena selisih peningkatan nilai 
pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri dari 
tahun ke tahun masih kecil. Peningkatan pembiayaan Bank 
Syariah Mandiri dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 
Jumlah Pembiayaan Bank Syariah Mandiri 
Dalam Satuan Rupiah 
Tahun Dana Pembiayaan 
2014 10.337.084.905.635 
2015 13.111.451.082.514 
2016 16.086.672.760.568 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
4. Liquidity Bank Syariah Mandiri 
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan membagi total 
kredit terhadap total dana pihak ketiga. Semakin rendah rasio ini 
semakin baik, artinya perbankan memiliki likuiditas yang cukup 
memadai untuk menutup kewajibannya terhadap nasabah. 
Berdasarkan tabel 4.6 terlibat bahwa besarnya likuiditas yang 
dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri. Pada tahun 2014, rasio 
Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah Mandiri sebesar 
19,44%. Tahun 2015 rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank 
Syariah Mandiri mengalami peningkatan yaitu menjadi sebesar 
24,11%. Kemudian, ditahun 2016 nilai likuiditas Bank Syariah 
Mandiri mengalami Peningkatan menjadi 26,45%. Hal ini berarti 
pada tahun 2016 kemampuan pengelolaan modal yang tersedia 
 untuk modal kerja dan pemberian pembiayaan Bank Syariah 
Mandiri menurun. 
Secara umum, rasio Financing to Deposit Ratio (LDR) Bank 
Syariah Mandiri pada tahun 2014 sampai 2016 berada pada 
predikat “Sangat Baik” dengan rasio sebesar 23,33%. Hal ini 
disebabkan oleh dana pihak ketiga yang tidak konsisten terutama 
pada tahun 2015 yang turun sangat jauh sedangkan pembiayaan 
yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri terus naik. 
Sebagaimana yang tercatat dalam laporan keuangan, data jumlah 
dana pihak ketiga dan pembiayaan yang diberikan Bank Syariah 
Mandiri  adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.14 
Jumlah Pembiayaan Yang Diberikan dan Dana Pihak 
Ketiga Bank Syariah Mandiri 
Dalam Satuan Rupiah 
Tahun Pembiayan Dana Pihak Ketiga 
2014 10.337.084.905.635 53.175.487.126.196 
2015 13.111.451.082.514 54.372.863.133.075 
2016 16.086.672.760.568 60.831.488.174.363 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
 
5. Equity Bank Syariah Mandiri 
Rasio ini menunjukkan seberapa besar jumlah aktiva bank 
yang ditanggung oleh modal inti. Semakin besar rasio ini semakin 
baik, karena semakin besar cadangan dari modal sendiri yang dapat 
digunakan untuk menutup risiko kegagalan investasi. 
 
 Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa selama periode 
2014 sampai 2016 nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami 
fluktuasi. Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Syariah Mandiri 
mengalami penurunan pada tahun 2015 dari tahun sebelumnya 
sebesar 13,08% menjadi 11,66%, kemudian tahun 2016 meningkat 
lagi menjadi 12,90%. Penurunan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
disebabkan oleh kenaikan modal inti yang dimiliki oleh Bank 
Syariah Mandiri lebih rendah dari kenaikan ATMRnya. 
Sebagaimana yang tercatat dalam laporan keuangan Bank Syariah 
Mandiri,adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Jumlah Modal Inti dan ATMR Bank Syariah Mandiri 
Dalam Satuan Rupiah 
Tahun Modal Inti ATMR 
2014 4.936.978.820.072 37.746.024.000.000 
2015 5.613.738.764.182 48.146.553.000.000 
2016 6.392.436.931.362 49.555.018.000.000 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
Rata-rata nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) dalam 
penelitian ini menunjukkan predikat kinerja Bank Syariah Mandiri 
berada pada kondisi sangat baik.  
6. Strategic Management Bank Syariah Mandiri 
Rasio ini menunjukkan tingkat efesiensi dan efektivitas bank 
dalam pengalokasian biaya personalia. Semakin rendah rasio ini 
semakin baik, karena semakin kecil presentase beban personallia 
yang terdapat di dalam biaya non bunga. 
 Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa pada tahun 2014 
dan 2016 nilai SRQ by Personalia Bank Syariah Mandiri 
mengalami penurunann. Pada tahun 2014 nilai SRQ by Personalia 
Bank Syariah Mandiri sebesar 50,76%, tahun 2015 sebesar 48,79% 
dan 2016 sebesar 46,26. Rata-rata nilai SRQ by Personalia Bank 
Syariah Mandiri berada pada posisi “Tidak Baik” dengan rasio 
sebesar 46,80%. Hal ini disebabkan karena biaya personalia 
mencapai stengah dari jumlah biaya non bunga. Seperti yang 
tercatat di dalam laporan keuangan Bank Syariah Mandiri, jumlah 
biaya non bunga dan biaya personalia adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Biaya Personalia Dan Biaya Non Bunga 
Bank Syariah Mandiri 
Dalam Satuan Rupiah 
Tahun Biaya Personalia Biaya Non Bunga 
2014 1.359.776.221.349 2.679.040.339.615 
2015 1.370.214.646.997 2.808.063.202.838 
2016 1.485.174.807.624 3.210.504.171.466 
Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan manajemen 
Bank Syariah Mandiri dalam pengalokasian biaya personalia yang 
terdapat dalam biaya non bunga tidak baik.  
7. Hasil Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode 
EAGLES 
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas 
menunjukkan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan 
munggunakan metode EAGLES. Dari uraian yang telah tercantum 
 di atas dapat ditarik asumsi yang menunjukkan baik atau tidak baik 
kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri berdasarkan analisis 
EAGLES. Hasil penelitian diketahui bahwa kinerja keuangan Bank 
Syariah Mandiri ditinjau dari rasio  CAR (Capital Adequacy 
Ratio), LGR (Loan Growth Rate), FDR (Financing to Deposit 
Ratio), NPF (Non Performing Financing) dan DGR (Deposits 
Growth Rate), menunjukkan nilai normal. Sedangkan kinerja 
keuangan Bank Syariah Mandiri ditinjau dari rasio  ROA (Return  
On  Assets), ROE (Return On Equity), dan SRQ by Personalia, 
menunjukkan kinerja yang kurang baik. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Arif Hartono “Pengukuran Kinerja Keunangan 
Dengan Menggunakan Metode EAGLES (Studi Kasus Pada Bank 
BUMN Yang Listing Di BEI Tahun 2011-2013)”.Hasil  penelitian 
ini dapat diketahui bahwa kinerja keuangan bank BUMN ditinjau 
dari rasio ROA (Return On Asset), Asset Quality, DGR (Deposite 
Growth Rate), CCR (Core Capital Ratio), SRQ by Out Interest, 
menunjukkan nilai normal. Sedangkan bank BUMN ditinjau dari 
aspek ROE (Return On Equity), LGR ( Loan Growth Rate), 
Liquidity, CAR (Capital Adequacy Ratio), SRQ by Personalia, 
meunjukkan kinerja keuanga yang kurang baik. 
 
 8. Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Dengan 
Menggunakan Metode EAGLES Dalam Perspektif Islam 
Dalam islam, tujuan ekonomi yakni untuk kemaslahatan umat, 
jadi dengan adanya ekonomi diharapakan kehidupan masyarakat 
menjadi makmur dan sejahtera. Selain itu dengan adanya kegiatan 
ekonomi diharapkan mampu meningkatkan taraf kehidupannya 
lebih tinggi, hal ini sering disebut dengan falah. Arti kata falah 
bisa dilihat dari dua perspektif yakni dalam dimensi dunia dan 
dimensi akhirat. Dilihat dari dimensi dunia falah bisa diartikan 
sebagai keberlangsungan hidup, kebebasan berkeinginan, serta 
kekuatan dan sebuah keehormatan. Sedangkan jika dilihat dari segi 
akhirat falah diartikan sebagai kelangsungan hidup yang abadi, 
kesejahteraan abadi, kemuliaan abadi, dan pengetahuan abadi ( 
bebas dari segala kebodohan).
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Sedangkan untuk maslahah yakni segala bentuk keadaan, baik 
material maupun non material yang mampu meningkatkan 
kedudukan manusia sebagai makhluk yang paling mulia.
77
 Jadi 
pada dasarnya segala aktivitas perekonomian tidak boleh 
mangandung sebuah hal yang dapat merugikan suatu pihak dalam 
aktivitasnya. Karena hal ini tidak sesuai dengan ajaran islam. 
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 Laporan keuangan setiap perusahaan harus menggunakan 
prinsip maslahah dan falah. Sehingga dengan prinsip ini Islam 
menolak segala aktivitas ekonomi yang mendatangakan mafsadah 
(kerusakan), karena bertentangan dengan maslahah. EAGELS 
(Earning Ability, Asset Quality, Growth, Liquidity, Equity, dan 
Strategic Management) merupakan salah satu aspek dalam 
penilaian kinerja keuangan dimana perhitungan rasio dari aspek ini 
berguna untuk memberikan informasi penting bagi investor 
maupun perusahaan  dalam  pengambilan  kebijakan  untuk  
menghasilkan  keuntungan atau profit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri berdasarkan analisis laporan 
keuangan dengan menggunakan metode EAGLES adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan analisis Earning Ability ditinjau dari Rasio  Return  On  
Assets  (ROA) dan rasio Return On Equity (ROE) Bank Syariah Mandiri 
dikategorikan dalam kelompok kurang baik. Hal ini disebabkan karena 
dalam pemanfaatan modal untuk memperoleh laba setelah pajak masih 
belum maksimal. 
Berdasarkan analisis Asset Quality menunjukkan kinerja keuangan 
Bank Syariah Mandiri cenderung meningkat. Kondisi tersebut karena 
Bank Syariah Mandiri menunjukkan kemampuannya dalam mengurangi 
risiko pada sejumlah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. 
Hasil analisis Growth Rate ditinjau dari Deposits Growth Rate 
(DGR) berada pada posisi cukup baik. Berbeda dengan analisis Growth 
Rate dengan menggunakan Loan Growth Rate (LGR) kinerja keuangan 
Bank Syariah Mandiri menunjukkan kinerja yang baik. 
Kondisi Liquidity Bank Syariah Mandiri menunujukkan kinerja yang 
sangat baik. Hal tersebut disebabkan karena bank mampu mengontrol 
 keseimbangan peningkatan pembiayaan yang disalurkan dan dana pihak 
ketiga. 
Berdasarkan analisis Equity Bank Syariah Mandiri menunjukkan 
bahwa kinerja Bank Syariah Mandiri berada pada kondisi sangat baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri mampu mengelola 
cadangan modal dengan baik untuk menutup resiko kegagalan investasi. 
Analisis Strategic Manajement Bank Syariah Mandiri menunjukkan 
bahwa SRQ by Personalia meningkat. Hal ini berarti bahwa kemampuan 
manajemen Bank Syariah Mandiri dalam pengalokasian biaya personalia 
yang terdapat dalam biaya non bunga tidak baik. Semakin rendah rasio ini 
semakin baik, karena semakin kecil presentase beban personalia yang 
terdapat di dalam biaya non bunga. 
Dari enam aspek penilaian kinerja tersebut dapat dilihat bahwa hasil 
kinerja yang paling buruk berada pada aspek Strategic Management. Hal 
tersebut disebabkan karena biaya personalia yang dikeluarkan oleh bank  
hampir mencapai setengah dari biaya non bunga. Sedangkan kinerja Bank 
Syariah Mandiri yang paling baik terletas pada aspek Equity. Rasio Bank 
Syariah Mandiri berada pada peringkat sangat baik, hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan Bank Syariah Mandiri sangat baik dalam menyediakan 
dananya yang dapat digunakan untuk mengatasi kemungkinan terjadinya 
risiko kerugian. 
 
 
  
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mencoba membuat 
beberapa saran yang bisa dipertimbangkan oleh pihak-pihak yang 
bersangkutan, antaralain: 
1. Dilihat dari penilaian ROA dan ROE,dari aspek earning ability 
sebaiknya pihak manajemen bank lebih meningkatkan kinerjanya 
dalam mengontrol pengalokasian dana dan aset dalam menghasilkan 
laba, agar kinerjanya berjalan dengan baik. Begitu juga dengan 
aspek strategic manajemen, sebaiknya pihak manajemen bank lebih 
mengontrol biaya yang digunakan untuk kegiatan usahanya.  
2. Bank Syariah Mandiri hendaknya mampu meningkatkan kinerja 
keuangan bank pada tahun-tahun berikutnya. Kinerja keuangan  
yang sangat baik akan meningkatkan kepercayaan masyarakat, 
nasabah, pemegang saham, dan juga pihak lainnya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 
penelitian tentang penilaian kinerja keuangan bank dengan 
menggunakan indikator rasio kekuangan lainnya pada pengukuran 
kinerja keuangan 
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